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ABSTRAK

Melisa Karolina. 2019. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Facailitator and Explaining (SFE) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa VIIl; SMP N 12 Pekanbaru. Skripsi Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Islam Riau.
Pembimbing : (I) Drs. Abdurrahman, M.pd ; Putri Wahyuni, S.Pd., M.Pd

Hasil belajar adalah hasil dari proses belajar untuk mencapai tujuan tertentu sehingga
Penelitian bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V111, SMP
N 12 Pekanbaru dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Facilitator and Explaining. Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun 2018/2019.
Penelitian berlangsung pada tanggal 15 November 2018 sampai 6 Desember 2018 dengan
5 kali pertemuan pembelajaraan dan dua kali ulangan harian. Subjek dalam penelitian
adalah siswa SMP N 12 Pekanbaru sebanyak 38 orang siswa. Bentuk penelitian adalah
penelitian tindakan kelas terdiri dari dua siklus. Teknik pengumpulan data pada penelitian
dilakukan dengan teknik pengamatan dan tes hasil belajar. Lembar pengamatan aktivitas
guru dan siswa dianalisis selama proses pembelajaran berlangsung. Teknik tes berupa
ulangan harian | dan ulangan harian 1. Tes hasil belajar matematika siswa dengan
analisis ketuntasan belajar siswa dan rata-rata hasil belajar hasil belajar matematika siswa
kelas VI1Il; SMP N 12 Pekanbaru. Analisis rata-rata hasil belajar membandingkan sebelum
dilakukan tindakan dan sesudah tindakan. Dari hasil membandingakan terdapat
peningkatan hasil belajar siswa kelas VIl1l; SMP N 12 Pekanbaru. Pada skor dasar jumlah
siswa yang tuntas 11 siswa (28,94%), ulangan harian | jumlah siswa yang tuntas 24 siswa
(63,15%) meningkat 13 siswa dan ulangan harian Il siswa yang tuntas sebanyak 29
(76,31%) dan rata-rata hasil belajar siswa pada skor dasar adalah 66,88 pada ulangan
harian | adalah 72.47 dan pada ulangan harian Il menjadi 76.42. hasil diatas disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and expalaining
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V111, SMP N 12 Pekanbaru.

Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif tipe Student facilitator and Explaing, Hasil
Belajar Matematika
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Berbicara pendidikan memang tidak pernah ada habisnya. Ada banyak hal
yang masih harus dibenahi dari kondisi pendidikan yang ada saat ini, mulai
dari masalah birokasi pendidikan yang masih tumpang tindih, simpang siur,
dan tidak terkoordinasi dengan baik sampai dengan masalah internal
pendidikan itu sendiri, yakni pada proses kegiatan belajar mengajar yang
masih harus diperbaiki metode dan sistemnya. Pendidikan memerlukan
berbagai ilmu untuk dapat menyelaminya lebih jauh. Persoalan umum yang
sering dijumpai dalam pendidikan mencakup beberapa faktor. Menurut
Suwarno (2008: 23) mengatakan bahwa :

Pendidikan adalah proses sepanjang hayat sebagai perwujudan pembentukan
diri secara utuh. Maksudnya, pengembangan segenap potensi dalam rangka
penentuan semua komitmen manusia sebagai individu sekaligus sebagai
makhluk sosial dan makhluk Tuhan. Aktivitas pendidikan berlangsung
didalam keluarga, sekolah dan masyarakat.

Dalam pendidikan terdapat hubungan antara pendidik dan peserta didik.
Di dalam hubungan itu mereka memiliki kedudukan dan perasaan yang
berbeda. Tetapi keduanya memiliki daya yang sama yaitu saling memengaruhi
guna terlaksananya proses pendidikan (transformasi pengetahuan, nilai-nilai,
dan keterampilan-keterampilan yang tertuju kepada tujuan yang diinginkan).

Aktivitas pendidikan berlangsung didalam keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Menurut UU No. 20 tahun 2003 (dalam Hasbullah 2011 : 4), Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasaan, akhlah mulia, serta keterampilan yang dilakukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut BSNP (2006: 1) menyatakan bahwa:

Matematika merupakan ilmu universial yang mendasari perkembangan
teknologi modern mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat dibidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan
matematika dibidang teori bilangan aljabar, analisis, teori peluang dan
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matematika diskrit. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa
depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

“Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Matematika adalah ilmu dasar yang
mendasari dan melayani berbagai ilmu” (Catur.F.X. 2009 : 8). Matematika
salah satu mata pelajaran yang dibutuhkan dalam melatih penalaran dan tidak
bisa dipisahkan dalam kehidupan manusia sehari-hari. Matematika sangat
berperan penting dalam berbagai daya pikir manusia, oleh karena itu

matematika perlu dikuasai sejak dini.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah salah satu
mata pelajaran yang memiliki arti penting dalam menunjang lahirnya sumber
daya manusia yang berkualitas. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi memungkinkan semua pihak dalam memperoleh informasi dengan
cepat dan mudah dari berbagai sumber. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkuallitas dan meningkatkan
kemampuan dalam penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan mempersiapkan sumber daya manusia yang cukup. Melalui
pelajaran matematika siswa dapat terampil berfikir kritis, sistematis, logis,
kreatif, dan rasional karena memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan

jelas antar konsepnya.

Berbicara tenatang pendidikan akan berkaitan dengan matematika dan

tujuan belajar maka tujuan belajar Menurut Ngalimun (2016 : 40)

Tujuan Belajar adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu
kegiatan atau usaha. Dalam kegiatan pemebelajaran tujuan berarti suatu cita-
cita hendak dicapai dengan kegiatan pembelajaran atau dengan kata lain
rumusan keinginan yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran. Adapun
fungsi tujuan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut :

Sebagai titik pusat perhatian dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Sebagai penentu arah kegiatan pembelajaran.

Sebagai titik pusat dan pedoman dalam menyusun rencana pembelajaran.
Sebagai pedoman untuk mencegah atau menghindari penyimpangan kegiatan
pembelajaran.

Tujuan mata pelajaran matematika di atas sulit untuk tercapai karena

dalam kenyataannya banyak siswa yang merasa kesulitan dalam
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menyampaikan gagasan atau ide dalam pemecahan masalah matematika.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut perlu mendapatkan
perhatian yang sunguh-sunguh. Keberhasilan siswa mempelajari matematika
sangat ditentukan oleh ketercapaian proses pembelajaran matematika. Dengan
kata lain, apabila proses pembelajaran matematika baik maka diharapkan
siswa akan mencapai hasil belajar matematika yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika kelas VI,
SMPN 12 Pekanbaru pada tanggal 15 November 2018 diperoleh informasi

sebagai berikut:

. Sekolah SMPN 12 Pekanbaru untuk kelas VII, VIII, IX menggunakan
kurikulum 2013

. Siswa yang kemampuannya mulai dari menengah ke atas mampu menjelaskan
kembali kepada teman-temannya tetapi untuk siswa yang kemampuannya di
bawah rata-rata bisa dikatakan agak sulit untuk menjelaskan dan perlu diberi
bantuan.

. Ada beberapa siswa yang bisa menyampaikan pendapatnya/ jawaban
pertanyaan yang peneliti berikan kepada siswa, walaupun hanya 5 siswa atau 6
siswa yang dapat menjelaskan kembali kepada teman-temannya

. Siswa mampu memberikan berbagai pendapat dan memberi kesimpulan
terhadap pendapat-pendapat tersebut, hanya saja bahasa meraka berbelit-belit
(kurang sederhana) karena belum terlatih secara baik.

. Ada beberapa siswa yang baik dalam memberikan kesimpulan terutama siswa
yang kemampuannya di atas rata-rata sedangkan siswa yang kemampuannya
di bawah rata-rata kesulitan menarik kesimpulan dari pendapat yang banyak.

. Tingkat motivasi siswa dalam belajar matematika di kelas VIII; lebih baik
dibandingkan kelas VIIl,, Vs dan VI, terutama materi-materi yang
membutuhkan kemampuan yang tidak hanya pengetahuan tetapi
keterampilannya.

. Pembelajaran yang dilakukan dengan demonstrasi dapat meningkatkan daya
serap siswa. Karena siswa yang mengerjakan sendiri prosedurnya sudah

mereka kuasai dan ingatannya lebih lama serta lebih kuat.
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8. Tingkat kemampuan siswa dalam menyampaikan ide-ide atau gagasan-
gagasan dalam belajar matematika bagus. Walaupun bahasanya, ide-idenya
memang berbelit-belit (kurang sederhana). Jadi, kita sebagai guru harus tetap
memberikan / membantu dalam menyederhanakan kalimatnya supaya idenya
bisa tersampaikan dengan jelas.

9. Siswa pernah diberi kesempatan dalam bermain peran dalam belajar
matematika. Saya meminta siswa-siswa daya tangkapnya lebih bagus untuk
menjelaskan kepada teman-temannya di depan kelas atau teman duduk
sebelahnya walaupun tidak semua materi mereka bisa.

10. Sebagian siswa terampil berbicara menyampaikan ide-ide mereka dalam
belajar matematika dan sebagian lagi harus dipancing lebih dalam serta

dibantu untuk menyampaikan pendapatnya.

Keberhasilan siswa dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan
materi serta prestasi belajar siswa. Semakin tinggi pemahaman dan
penguasaan materi serta prestasi belajar maka semakin tinggi pula tingkat
keberhasilan pelajaran. Namun dalam kenyataannya bahwa hasil belajar
matematika yang dicapai siswa kelas VIII; SMP Negeri 12 Pekanbaru pada
semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 tentang materi Relasai dan Fungsi
menunjukan masih terdapat banyak siswa yang belum mencapai KKM yang
telah ditetapkan sekolah untuk bidang studi matematika kelas VIIl; SMP
Negeri 12 Pekanbaru yaitu 73. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 1 berikut:

Tabel 1.1 Persentase Ketercapaian KKM Ulangan Harian Siswa Kelas
VI, SMP Negeri 12 Pekanbaru Pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran
2018/2019.

) Jumlah Siswa | Jumlah
Kompetensi . Persentase
NO Dasar yang Mencapai | seluruh Ketercapaian KKM
KKM Siswa P

Deret
1 Aritmatika 23 38 60.52%
, | Relasidan 11 38 28.94%

Fungsi

Sumber :Guru Matematika Kelas VIIlI; SMP Negeri 12 Pekanbaru
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Hasil dari Tabel 1 menunjukan bahwa hasil rata-rata ulangan harian
matematika siswa kelas VIIl; SMP Negeri 12 Pekanbaru dikatakan masih
rendah, yaitu dapat diperoleh dari nilai ulangan harian matematika yang
mencapai KKM kurang dari 50%. Pada ulangan harian relasi dan fungsi siswa
yang tuntas sebanyak 11 orang (28,94%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak
27 siswa (71.06) Berdasarkan hal tersebut menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara hasil belajar matematika dengan hasil belajar yang
diharapkan. Kondisi tersebut menunjukan bahwa hasil belajar yang diperoleh
peserta didik kurang optimal, karena adanya ke tidak aktifan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran yang diadakan oleh pihak sekolah. Proses
pembelajaran yang dilakukan menunjukan bahwa aktifitas pembelajaran masih
didominasi oleh guru. Peserta didik kurang diberi kesempatan untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, seharusnya peserta didik
dituntut lebih aktif untuk mengonstruksi pengetahuannya sendiri dan guru

hanya sebagai fasilitator.

Setelah melakukan wawancara, peneliti juga melakukan observasi di kelas
VIll; SMP Negeri 12 Pekanbaru pada tanggal 06 November 2018 tentang
proses pembelajaran matematika. Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan
peneliti yaitu:

1) pada kegiatan awal guru mengucap salam, mengajak siswa berdoa serta
dilanjutkan dengan mengabsen siswa tanpa menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, menyampaikan motivasi, apersepsi dan
menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran yang digunakan;

2) pada kegiatan inti proses pembelajaran masih tidak kondusif. Hal ini
sebabkan karena hanya sebagian siswa yang aktif dalam proses
pembelajaran;

3) Tingkat kemampuan siswa dalam menyampaikan ide-ide atau gagasan-
gagasan dalam belajar matematika bagus. Walaupun bahasanya, ide-

idenya memang berbelit-belit (kurang sederhana);
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4) Siswa diberikan kesempatan bermain peran sebagai guru dalam belajar
matematika untuk menjelaskan materi ajar dan menjawab soal yang
diberikan guru;

5) Sebagian siswa terampil berbicara menyampaikan ide-ide mereka dalam
belajar matematika dan sebagian lagi harus di pancing lebih dalam serta
dibantu untuk menyampaikan pendapatnya;

6) pada kegiatan akhir guru langsung menutup pelajaran dengan

mengucapkan salam tanpa menyimpulkan materi ajar.

Guru meminta siswa untuk merangkum materi relasi dan fungsi. Ketika
siswa merangkum materi relasi dan fungsi hanya sebagian siswa yang
mengerjakan sedangkan sebagian siswa lainnya ada yang malas, bercerita,
bermain dan ada juga yang menunggu catatan dari temannya. Tentu saja hal
ini akan menjadi pengaruh untuk hasil belajar siswa, karena siswa tidak mau
ikut aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. Ketika guru meminta siswa
untuk menyelesaikan soal yang ada dipapan tulis hanya beberapa siswa saja
yang mendengarkannya, siswa yang lainnya asyik dengan kegiatan mereka
sendiri. Kemudian guru memberikan latihan kepada siswa, saat siswa sedang
mengerjakan latihan hanya beberapa siswa saja yang memang serius
mengerjakan latihan yang diberikan guru sedangkan siswa lainnya menunggu
jawaban dari siswa lainnya. Setelah siswa menyelesaikan latihannya guru
meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban dari soal yang diberikan.
Setelah itu guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menuliskan jawaban
latihan yang diberikan di depan papan tulis, selanjutnya siswa yang masih ragu
menuliskan jawabannya guru langsung menjelaskan jawabannya. Hal ini
menyebabkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran menjadi pasif
karena siswa hanya akan menunggu informasi dari guru saja dan kegiatan
akhir pelajaran guru meminta siswa untuk membawa alat-alat seperti jangka,
busur, gunting, penggaris, kertas origami, dan HVS serta memberika tugas
pekerjaan rumah (PR) tanpa menyimpulkan materi. Kondisi pembelajaran

yang demikian membuat siswa tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran
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sehingga kurangnya kesempatan siswa untuk membangun pengalaman

belajarnya.

Kegiatan pembelajaran tersebut, menunjukan bahwa pembelajaran masih
berpusat pada guru artinya guru memiliki kekuasaan dalam proses
pembelajaran. Dengan kata lain, guru merupakan satu-satunya sumber
informasi dan siswa tidak diberi arahan agar dapat belajar secara mandiri dan
bekerja sama. Akibatnya, kegiatan pembelajaran menjadi bersifat monoton
karena siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga akan
berdampak pada kepasifan siswa dalam mengikuti pembelajaran karena

mereka hanya menerima pelajaran dari guru bersangkutan.

Agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan sesuai yang
diharapkan guru serta menjadikan suasana kelas dan siswa aktif dalam proses
pembelajaran di atas dapat terwujud, seorang guru harus mampu memilih
model pembelajaran yang tepat agar menciptakan suatu kondisi pembelajaran
yang aktif sehingga potensi yang ada dalam diri siswa dapat dikembangkan
secara mandiri. Model pembelajaran yang digunakan harus disesuaikan
dengan materi ajar dan tujuan pembelajaran. Guru dituntut agar memiliki
kemampuan dalam menguasai materi pelajaran dan memilih  model
pembelajaran yang tepat sehingga memberikan susasana pembelajaran yang
lebih menyenangkan bagi siswa agar hasil belajar matematika siswa

mengalami pengingkatan.

Dengan kondisi dan situasi di atas, maka perlu perbaikan proses
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan proses
belajar mengajar, guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu
model yang dapat digunakan untuk menarik perhatian siswa dalam belajar
sehingga hasil belajar siswa meningkat ialah model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFE). Hal ini dikarenakan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining (SFE) melibatkan siswa untuk aktif dalam
pembelajaran dan model ini memberi kesempatan bagi siswa agar dapat

memberikan informasi kepada siswa lainnya.
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Menurut Saifuddin dkk (2015 : 16) “Model Pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFE) adalah model pembelajaran yang dipilih
guru untuk bertujuan mendorong siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran
yaitu dengan menyampaikan ide atau gagasannya kepada siswa lainnya yang
berhubungan dengan materi ajar.” Dimana siswa akan dituntut untuk lebih
aktif dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan daya serap siswa

karena pembelajaran dilakukan dengan demonstrasi.

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) yang dapat
meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran di lakukan secara
demonstrasi, memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengulangi
penjelasan guru kepada siswa lainnya di dalam kelas, memacu motivasi siswa
untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan materi ajar, mengetahui
kemampuan siswa dalam menyampaikan ide/ gagasannya. Karena pada
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) siswa dituntut untuk
berani menyampaikan ide/ pendapatnya, mengajukan dan menjawab
pertanyaan serta mempresentasikan hasil yang iya dapat. Selain itu model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) dapat membantu siswa
dalam memahami konsep-konsep matematika, dengan menggunakan model
Student Facilitator and Explaining (SFE) siswa juga diajarkan untuk saling
menghargai pendapat-pendapat yang diberikan siswa lain dan keterampilan

berbicara.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin memperbaiki proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining,
dimana siswa diharapkan mampu membangun pengetahuannya baik melalui
interaksi guru dan siswa maupun antara siswa dan siswa. Karena pada model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining siswa bukan hanya dituntut
memiliki pengetahuan tentang sesuatu saja, tetapi juga dituntut agar
mempunyai kemampuan dalam melakukan sesuatu dengan melalui
pengetahuan yang dimilikinya. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan

penelitian dengan judul ‘“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
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pendekatan Student Facilitator and Explaining (SFE) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas VIIl; SMPN 12 Pekanbaru”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah penerapan model pembelajaran
kooperatif pendekatan Student Facilitator and Explaining (SFE) dapat
memperbaiki proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas VIIl; SMPN 12 Pekanbaru?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V1il; SMPN 12 Pekanbaru
tahun ajaran 2018/2019 dengan menggunakan model pembelajaran Student

Facilitator and Explaining (SFE)

1.4  Manfaat Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini dapat diharapkan memberi beberapa

manfaat dalam berbagai pihak antara lain sebagai berikut:

1. Bagi sekolah SMP Negeri 12 Pekanbaru pada penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolah dan dapat dijadikan masukan,
khususnya dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMP Negeri
12 Pekanbaru.

2. Bagi Guru matematika kelas VI1I; SMP Negeri 12 Pekanbaru, diharapkan
sebagai salah satu alternatif untuk dapat memperbaiki dan meningkatkan
mutu pembelajaran matematika siswa. sehingga siswa akan termotivasi dan
hasil belajar akan meningkat.

3. Bagi siswa kelas VIII; SMP Negeri 12 Pekanbaru, penerapan model
pembelajaran kooperatif pendekatan Student Facilitator and Explaining
(SFE) dapat menumbuhkan kemampuan untuk bekerjasama, menemukan
ide-ide dan menerapkannya, merangsang kreativitas dalam pembelajaran
matematika, serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan akan menambah ilmu pengetahuan

dan memperluas wawasan tentang model pembelajaran kooperatif tipe
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BAB 2
TINJAUAN TEORI
2.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan untuk memperoleh ilmu atau
pengetahuan yang dilakukan secara sadar. Kegiatan belajar juga mengalami
proses artinya keberhasilan tujuan belajar tergantung pada prosesnya sendiri.
Proses belajar pada dasarnya dilakukan untuk meningkatkan kemampuan atau
kompetensi personal. Hal ini memiliki arti bahwa jika pencapaian tujuan
pendidikan mengalami keberhasilan atau tidak tergantung pada proses
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa tersebut.

Menurut A.Benny (2010 : 6) “Belajar adalah kegiatan yang dilakukan
olen seseorang agar memiliki kompetensi berupa keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan”. Belajar juga dapat dipandang sebagai sebuah
proses elaborasi dalam upaya pencarian makna yang dilakukan oleh individu.
Menurut Rusman (2011 : 1) “belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi
terhadap semua situasi yang ada disekitar individu”. Belajar dapat dipandang
sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui

berbagai pengalaman.”’
Menurut Gagne (dalam Dimyati dan Mudjiono 2010: 10)

Belajar merupakan kegiatan yang kompleks”. Hasil belajar berupa
kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan pengetahuan ,
sikap, dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari (i) stimulasi
yang berasal dari lingkungan dan (ii) proses stimulasi yang dilakukan oleh
pelajar. Dengan demikian, belajar adalah seperangkat proses kognitif yang
mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolaan informasi
menjadi kapabilitas baru.

Menurut Skinner (dalam Sobry 2009 : 3) mengartikan “belajar sebagai
suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara
progresif.” Menurut Thursan Hakim (dalam Fathurrohman dan M.Sobry 2011
: 6) dalam bukunya belajar secara efektif (2002), mengartikan belajar adalah
sesuatu proses perubahan didalam kepribadian manusia dan perubahan

tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dankuantitas tingkah
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laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,

pemahaman, keterampilan, daya pikir dan lain-lain kemampuannya.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah sesuatu kegiatan yang dilakukan seseorang
secara sadar untuk perkembangan kearah diferensiasi yang lebih luas yang
mengakibatkan adanya perubahan tingkah laku dalam diri sesorang untuk
menjadi lebih baik lagi. Dengan belajar seseorang akan memiliki
perkembangan yang lebih luas sehingga menjadi pribadi yang lebih baik lagi.
Pada dasarnya proses belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku
secara keseluruhan baik yang menyangkut segi kognitif, efektif, maupun

psikomotor.
2.2 Hasil Belajar

Dalam aktifitas belajar yang dilakukan seseorang akan menghasilkan
hasil belajar untuk mencapai perubahan yang merupakan proses belajar. Minat
terhadap kajian proses belajar dilandasi oleh keingginan yang memberikan
pelayanan pengajaran dengan hasil yang maksimal. Proses belajar merupakan
proses yang unik dan kompleks. Hasil belajar seringkali digunakan sebagai
tolak ukur untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang
sudah diajarkan.

Untuk memperoleh hasil belajar dilakukan evaluasi atau penilaian yang
merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa.
Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu
pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian penilaian
hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah baik itu

menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Menurut Suprijono (2015 : 7) mengatakan bahwa :

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran
yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut
diatas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah melainkan
komprehensif.
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Menurut Gagne (dalam Purwanto 2014 : 42) mengatakan bahwa :

hasil belajar adalah terbentuknya konsep, yaitu kategori yang kita berikan
pada stimulus yang ada di lingkungan, yang menyediakan skema yang
terorganisasi untuk mengasimilasi stimulus-stimulus baru dan menentukan
hubungan didalam dan diantara kategori-kategori.

Menurut Benjamin.S (Jihad dan Abdul 2013 :14) berpendapat bahwa hasil
belajar dapat dikelompokan ke dalam dua macam yaitu: Pengetahuan dan
keterampilan”. Menurut Suprijono (2014: 5) “hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan”. Dimana hasil belajar ditentukan oleh perbuatan sikap-sikap

siswa terhadap lingkungan sekitarnya.
Aunurrahman (2012 : 47) Gagne menyimpulkan

Ada lima macam hasil belajar. Hasil belajar berupa :

1. Keterampilan intelektual, atau pengetahuan prosedural yang mencakup
belajar konsep, prinsip dan pemecahan masalah yang diperoleh melalui
penyajian materi di sekolah.

2. Strategi kognitif  yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah-
masalah baru dengan jalan mengatur proses internal masing-masing
individu dalam memperhatikan, belajar, mengingat, dan berpikir.

3. Informasi verbal yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu
dengan kata-kata dengan jalan mengatur informasi-informasi yang
relevan.

4. Keterampilan motorik yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan
mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot.

5. Sikap yaitu suatu kemampuan internal yang mempengaruhi tingkah
laku seseorang yang didasari oleh emosi, kepercayaan-kepercayaan
serta faktor intelektual.

Menurut Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajaran (2013
: 140) “secara umum, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal yaitu
faktor-faktor yang ada dalam diri siswa dan faktor eksternal yaitu faktor-faktor
yang berada diluar diri siswa.” Jadi hasil belajar dapat membantu peserta
belajar menerapkan dan memperluas pengetahuan atau keterampilan baru
mereka pada pekerjaan sehingga hasil belajar akan melekat dan penampilan

hasil akan terus meningkat.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya usaha atau
pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan,
pengetahuan, kecakapan, kemampuan, keterampilan sikap yang dimiliki siswa
setelah menerima perlakuan dari pengajar (guru) sehingga dapat
mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.

2.3 Model Pembelajaran Kooperatif

Pembeajaran kooperatif (Cooperatif Learning) merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen (Rusman, 2013).
Pembelajaran  koopertatif ~ didefenisikan sebagai pembelajaran  yang
membentuk kelompok-kelompok kecil dengna tujuan pembelajaran yang sama
terdiri dari empat sampai lima kelompok. Menurut Sanjaya (2012: 242)
mengatakan bahwa “Pembelajaran Kooperatif merupakan model pembelajaran
dengan menggunakan sistem pengelompokan/ tim kecil yaitu antara empat
sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik,

jenis kelamin, ras, atau suku berbeda.”’

Menurut Johnson (dalam Huda, 2015: 31), “ pembelajaran kooperatif
berarti working together to accomplish shared goals (bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama)”’. Dalam konteks pembelajaran seringkali
didefenisikan sebagai pembentukan kelompok-kelompok kecil yang terdiri
dari siswa-siswi yang dituntut umtuk bekerja sama dan saling meningkatkan
pembelajarannya dan pembelajaran siswa-siswi lainnya. Menurut Suprijono
(2014:54) “Pembelajaran Kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi
semua jenis kerja kelompok termaksuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin

oleh guru atau diarahkan oleh guru”.
Menurut Muslimin Ibrahim, dkk (2000 : 78)

Pada pembelajaran koperatif dua atau lebih individu saling bergantungan
satu sama lain untuk mencapai suatu penghargaan bersama. Pembelajaran
koopertaif ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
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a. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajar

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan
rendah.

c. Jika mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis
kelamin berbeda-beda.

d. Penghargaan lebih berorientasi terhadap kelompok dari pada individu

Menurut Roger dan David dalam Rusman (2012: 212) mengemukakan :

Lima prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif, yaitu:

1. Prinsip  ketergantungan positif (positif interdependence) yaitu
keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang
dilakukan oleh kelompok tersebut. Keberhasilan kerja kelompok
ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota kelompok. Oleh karena
itu, semua anggota dalam kelompok akan merasakan saling
ketergantungan.

2. Tangung jawab perseorangan (individual accountability) vyaitu
keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing anggota
kelompoknya. Oleh karena itu, setiap anggota kelompok mempunyai
tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan dalam kelompok
tersebut.

3. Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction) yaitu
memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok
untuk bertatap muka melakukan interaksi dan berdiskusi untuk saling
memberi dan menerima informasi dari anggota kelompok lain.

4. Partisipasi dan komunikasi (participation and communication) yaitu
melatih siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam
kegiatan kelolmpok.

5. Evaluasi proses kelompok yaitu menjadwalkan waktu Kkhusus bagi
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja
sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama lebih efektif.

Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran dalam kelompok yang didalam setiap anggota kelompoknya
mempunyai kemampuan yang tinggi, sedang dan rendah agar tercapainya
suatu tujuan pembelajaran yang diharapkan guru serta agar terbentukanya

interaksi antara siswa satu dengan siswa yang lainnya.
2.3.1 Fase-fase Model Pembelajaran Kooperatif

Terdapat enam fase-fase pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam

pembelajaran adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. 1 Fase pembelajaran Kooperatif

Fase-fase

Aktivitas Guru

Menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi
siswa belajar

Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi kepada
siswa dengan jalan demonstrasi atau
lewat bahan bacaan

Mengorganisasikan
siswa ke dalam
kelompok-kelompok
belajar

Guru  menjelaskan kepada siswa
bagaimana  caranya membentuk
kelompok belajar dan membantu setiap
kelompok agar melakukan transisi
secara efesien.

Membimbing
kelompok bekerja dan
belajar

Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat mereka
mengerjakan tugas mereka

5. Evaluasi Guru mengevaluasi  hasil belajar
tentang materi yang telah dipelajari
atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

6. Memberikan Guru memberikan penghargaan

penghargaan tertentu atau hasil belajar individu

maupun kelompok.

Sumber: Ibrahim, dkk dalam Al-Tabany (2015: 117)

Adapun penjelasan dari setiap fase-fase adalah sebagai berikut:

1.

Tahap menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa

Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan pengetahuan yang akan
diperoleh setelah proses pembelajaran dilaksanakan guru memberi
dorongan untuk bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran agar
hasil belajar sesuai dengan yang ingin dicapai.

. Menyajikan informasi

Setelah siswa mengetahui tujuan pembelajaran guru dengan cara
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pelajaran yang akan
dipelajari. Kemudian guru menyampaikan informasi mengenai konsep-
konsep yang akan dipelajari dan menekankan kepada siswa pentingnya
materi tersebut.

. Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar

Guru menentukan kelompok, setiap siswa dalam kelompok mempunyai
kemampuan akademik yang berbeda-beda dan kemampuan antar
kelompok satu dengan lainnya relatif sama, pembentukan kelompok
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tersebut yaitu siswa dalam kelas terlebih dahulu dirangking sesuai
nilainya. Tujuannya adalah untuk mengurutkan siswa sesuai dengan
kemampuan dan digunakan untuk mengelompokan siswa kedalam
kelompok. Menentukan tiga kelompok dalam kelas yaitu kelompok
atas, kelompok menengah dan kelompok bawah. Kelompok atas
sebanyak 25% dari seluruh siswa yang diambil dari siswa ranking satu,
kelompok tengah 50% dari seluruh siswa yang diambil dari urutan
setelah diambil kekolompok atas dan kelompok bawah sebanyak 25%
dari seluruh siswa yaitu terdiri dari atas siswa setelah diambil
kelompok atas kelompok menengah
1) Membimbing kelompok belajar
Dalam kerja kelompok, guru membagikan lembar tugas siswa
pada setiap kelompok, siswa mengerjakan secara kerja sama, saling
tukar pendapat dan ide dan guru membimbing kelompok-kelompok
belajar pada saat mereka mengerjakan tugas yang diberikan.
2) Evaluasi
Hasil kerja kelompok di presentasikan oleh masing-masing
kelompok dan kelompok yang belum tampil memberikan tanggapan
terhadap hasil kelompok yang menyajikan. Guru memberikan
penilaian terhadap hasil kerja kelompok dan juga penilaian terhadap
hasil kerja kelompok dan juga penilaian individu dengan cara
mengevaluasi hasil belajar pada materi yang telah dipelajari.
3) Memberikan penghargaan
Memberikan penghargaan kelompok didasari terhadap skor
individu dan kelompok.

a. Menghitung skor individu
Perhitungan skor individu bertujuan untuk menentukan nilai perkembangan
individu yang akan disumbangkan sebagai skor kelompok. Nilai perkembangan

individu dihitung berdasarkan selisih perolehan skor dasar dengan skor tes
terakhir.

Tabel 2.2 Perhitungan Skor Perkembangan Siswa

Nilai Tes Skor
Perkembangan
Lebih dari 10 poin dibawah skor 5 poin
awal
10 poin dibawah sampai 1 poin 10 poin

di bawah skor awal

Skor awal sampai 10 poin di 20 poin
atas skor awal
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Lebih dari 10 poin diatas skor 30 poin
awal

Kertas  jawaban  sempurna 30 poin
(terlepas dari skor awal)

Sumber: Slavin (2016: 159)

b. Menghitung skor kelompok

Skor kelompok ini dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan
anggota kelompok yaitu dengan menjumlahkan semua skor perkembangan
yang diperoleh anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota kelompok.
Tabel 2.3 Perubahan Tingkat Penghargaan Kelompok

Rata-rata Tim Prediket
5<x<15 Tim baik
= e Tim hebat
25 <x <30 Tim super

Sumber: Ratumanan (2002) dalam Trianto (2013:72)
2.4 Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining salah satu model
pembelajaran yang memberikan sajian materi, refleksi, informasi kompetensi
kemudian siswa mengembangkannya dan menjelaskan lagi ke siswa lainnya
serta memberi kesimpulan dan evaluasi dari pembajaran tersebut. Gagasan
dasar dari strategi pembelajaran ini adalah bagaimana guru mampu
menyajikan materi di depan siswa lalu memberikan mereka kesempatan untuk

menjelaskan kepada teman-temannya.

Menurut Imas dan Berlin (2016: 79) mengatakan bahwa “ Student
Facilitator and Explaining ini merupakan model pebelajaran yang melatih
siswa untuk dapat mempresentasikan ide atau gagasan mereka pada teman-
temannya”. Hal ini jelas melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa
diberi kesempatan untuk mengulangi penjelasan guru yang telah didengar.
Kemudian memacu motivasi siswa agar menjadi terbaik dalam menjelaskan

materi ajar.
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Menurut Saifuddin dkk (2015) “Model Pembelajaran Student Facilitator
and Explaining (SFE) adalah model pembelajaran yang dipilih guru untuk
bertujuan mendorong siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran yaitu
dengan menyampaikan ide atau gagasannya kepada siswa lainnya yang

berhubungan dengan materi ajar.”
Menurut Wiradnyana dkk (dalam 2014) mengatakan bahwa :

Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) adalah
rangkaian penyajian materi ajar yang diawali dengan menjelaskan
melalui mendemonstrasi, kemudian diberikan kesempatan kepada siswa
untuk menjelaskan kembali kepada teman-temannya dan diakhiri dengan
menyimpulkan ide atau pendapat dari semua materi kepada siswa. Model
ini merupakan salah satu model pembelajaran yang inovatif karena
model ini mengajak siswa untuk belajar untuk mempersentasikan ide
atau pendapat pada rekan peserta didik lainnya.

Menurut Huda (2014: 228) “model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining merupakan rangkaian penyajian materi ajar yang diawali dengan
penjelasan secara terbuka, memberi kesempatan siswa untuk menjelaskan
kembali kepada rekan-rekannya, dan diakhiri dengan penyampaian semua

2

materi kepada siswa.” Dengan demikian model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining sangat cocok digunakan untuk meningkatkan hasil

belajar siswa.
Menurut Istarani dan M.Ridwan ( 2014 : 114) mengatakan bahwa :

Student Facilitator and Explaining ialah suatu cara dalam menyampaikan
materi ajar dengan terlebih dahulu memberikan informasi kompetensi
yang dimiliki oleh siswa, lalu menyajikan materi ajar dengan panjang
lebar dan sejelas-jelasnya yang kemudian diantara siswa saling
mengembangkan materi yang telah dijelaskan secara umum dengan saling
jelas-menjelaskan satu sama lainnya.

Menurut Shoimin (2014 : 183) “Model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
menekan pada struktur khusus yang dirancang untuk memengaruhi pola
interaksi peserta didik dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan

materi.” Penerapan model pembelajaran harus bisa memperbanyak
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pengalaman serta meningkatkan motivasi belajar yang mempengaruhi hasil
belajar.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining merupakan model pembelajaran dimana
siswa/ peserta didik belajar mempresentasikan idenya pada rekan peserta didik
lainnya. Model pembelajaran ini efektif untuk melatih siswa untuk berbicara
dalam menyampaikan ide/ gagasan atau pendapatnya sendiri. Untuk itu model
pembelajaran ini akan lebih sesuai dikarenakan siswa secara aktif ikut serta
baik itu dalam kegiatan apresiasi maupun berupa ekspresi sastra sebagai

pelakunya.
Menurut Istarani dan M.Ridwan (2014 : 114) mengatakan

Perlu dilakukan langkah-langkah pembelajaran secara sistematis sehingga
dapat berjalan secara efektif dan efesien. Untuk itu adapun langkah-
langkah tipe pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE)
adalah:

Informasi kompetensi

Sajian materi

Siswa mengembangkannya dan menjelaskan lagi ke siswa lainnya.
Kesimpulan

Evaluasi dan

. Refleksi

Menurut Istarani (2014 : 97)

Langkah-langkah pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE)

yaitu :

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

2. Guru mendemonstrasikan/ menyajikan materi.

3. Memberikan kesempatan peserta didik untuk menjelaskan kepada
peserta didik lainnya misalnya melalui bagan atau peta konsep.

4. Guru menyimpulkan ide/ pendapat dari peserta didik.

5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.

6. Penutup.

Menurut Shoimin (2014 : 184) :

oubhwdpE

Langkah-langkah pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE)

yaitu:

a. Guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin dicapai.

b. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi
pembelajaran.
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2.5

c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa
lainnya misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini bisa dilakukan
secara bergiliran.

d. Guru menyimpulkan idea atau pendapat dari siswa.

e. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat ini.

f. Penutup

Dampak Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining

Terhadap Hasil Belajar

Guru mempunyai peranan penting dalam membelajarkan siswa agar
tujuan pembelajaran yang telah direncanakan berhasil. Oleh karena itu hal
yang utama adalah dengan melakukan pemilihan berbagai metode, strategi
pendekatan serta teknik pembelajaran. Model pembelajaran adalah suatu
pedoman seperti program maupun petunjuk strategi mengajar yang dirancang
sedemikian rupa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pedoman tersebut
merupakan tanggung jawab guru dalam melakukan perencanaan,

melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran.

Untuk dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa, guru harus
banyak melakukan strategi dalam mengoptimalkan hasil belajar matematika.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara memilih model pembelajaran yang tepat.
Salah satu tujuan dari penggunaan model pembelajaran adalah untuk
memberikan pengetahuan dan meningkatkan hasil belajar siswa dengan baik.

Jika siswa tidak mampu menerima materi pelajaran sepenuhnya maka
tujuan itu tidak akan tercapai. Kemampuan siswa disebabkan oleh siswa itu
sendiri dan juga model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Siswa akan
merasa bosan dalam belajar apabila model-model pembelajaran yang
digunakan bersifat monoton oleh sebab itu guru dituntut agar menggunakan
model pembelajaran baru salah satunya ialah Student Facilitator and
Explaining (SFE).

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka peneliti menggunakan
langkah-langkah dari Istarani (2014 : 97) sebagai berikut : 1) Guru
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 2) Guru mendemonstrasikan/

menyajikan materi. 3) Memberikan kesempatan peserta didik untuk
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menjelaskan kepada peserta didik lainnya misalnya melalui bagan atau peta
konsep. 4) Guru menyimpulkan ide/ pendapat dari peserta didik. 5) Guru
menerangkan semua materi yang disajikan saat itu. 6) Penutup. Karena dengan
menggunakan langkah-langkah tersebut materi ajar yang disampaikan lebih

jelas dan konkrit.

Dengan demikian hasil belajar siswa sangat mempengaruhi model
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Dengan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFE) sangat mempengaruhi hubungan sosial antar
siswa dan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V1II;
SMPN 12 Pekanbaru.

2.6 Penelitian Relevan

1) Penelitian yang dilakukan oleh Yoga Sadewa (2012) dengan judul “Penerapan
Pembelajaran Student Facilitator And Explaining Untuk Peningkatan Minat
dan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Bangun Datar Segiempat (PTK
Pembelajaran Matematika Bagi Siswa Kelas VII Semester Genap SMP Murni
I Surakarta Tahun Ajaran (2011/2012)”. Dari hasil penelitian yang dilakukan
menunjukan adanya peningkatan minat dan hasil belajar matematika yang dpat
dillihat dari meningkatnya indikator minat dan hasil belajar matematika
meliputi : Antusias mengikuti pembelajaran sebelum tindakan 77,4 % |,
putaran | 87,5 % dan putaran Il 91,4 % . 2) Antusias mengerjakan soal
sebelum tindakan 61,3 %, putaran | 75 % dan putaran Il 82,9 %. 3) Antusias
mengemukakan ide sebelum tindakan 12,9 %, putaran | 18,7 % dan putaran
11 22,8% 4) Antusias mempersentasikan hasil pekerjaan sebelum tindakan
16,1 %, putaran | 21,8 % dan putaran 11 31,4 %. 5) Siswa yang nilainya
lebih dari sama dengan KKM sebelum tindakan 83,9 %, putaran | 90,6 %
dan putaran Il 94,3 %. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penerapan strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan minat dan hasil belajar

matematika.
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2)

3)

Penelitian ini dilakukan oleh Zahara, Rita dilaksanakan di sekolah SMA
Negeri 1 Kaway XVI yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas X; pada materi logaritma dengan hasil menunjukan bahwa adanya
peningkatan hasil belajar siswa kelas X; SMA Negeri 1 Kaway XVI dengan
materi logaritma dengan menggunakan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining. Hal ini terbukti pada siklus Idari 30 orang siswa
hanya 20 (66,66%) yang tuntas secara klasikal sedangkan setelah siklus Il
meningkat menjadi 27 orang siswa (90,00%) yang tuntas secara klasikal.
Penelitian ini dilakukan oleh Sujuni, Alfin Dkk dilaksanakan di SMP
Muhamaddiah | Banjarmasin yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VIIIB melalui pembelajaran kooperatif tipe SFE pada materi
Pembiasan Cahaya yang didukung beberapa temuan: (1) ketrampilan guru
mengelola pembelajaran siklus | baik, Il, dan Il sangat baik (2) hasil belajar
kognitif siswa menigkat secara klasikal yaitu: 54,55% siklus I, 77,27% siklus
I1, 86,36 Siklus Ill. (3) aktivitas siswa sikllus | 64.8% aktif, Il 72.4 Aktif, 1l
81.2 sangat aktif (4) Respon siswa selam pembelajaran baik, terlihat dari hasil
rata-rata setiap pernyataan termasuk kategori baik.

2. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari kajian tindakan teori ini adalah penerapan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat memperbaiki proses
pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas
VIll; SMPN 12 Pekanbaru tahun pelajaran 2018/2019.
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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMPN 12 Pekanbaru pada semester
ganjil tahun 2018/2019. Penelitian ini berlangsung pada 15 november 2018 — 6
Desember 2018. Penelitian ini dilakukan di kelas VIIl; SMP Negeri 12
Pekanbaru yang beralamat jalan Guru Sulaiman, Kecamatan Tampan
Pekanbaru, Riau. Waktu penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun
ajaran 2018/2019. Adapun uraian tentang penyajian kelas yang dilaksanakan
dari setiap siklus dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian Penerapan Pembelajaran SFE

Pertemuan Hari/ tanggal Waktu Materi Pembelajaran
Siklus 1
I 15 November 2018 | 3 x 40 | Persamaan Linear Dua
menit | Variabel

I 20 November 2018 | 2 x 40 | Sistem Persamaan Linear

menit | Dua Variabel

Il 22 November 2018 | 3 x 40 | Menyelesaikan Sistem
menit Persamaan Linear Dua

Variabel
v 27 November 2018 | 2 x 40 | Ulangan Harian |
menit
Siklus 11
\Y/ 29 November 2018 | 3 x 40 | Menyelesaikan Sistem
menit Pers_amaan Linear Dua
Variabel
VI 4 Desember 2018 | 2 x 40 | Penerapan Sistem
menit Pers_amaan Linear Dua
Variabel
VIl 6 Desember 2018 | 3 x 40 | Ulangan Harian Il
menit
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3.2 Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjeknya adalah siswa kelas VIl
SMP Negeri 12 Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 38 siswa
yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan.
3.3 Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut
Kunandar (2011 : 44) bahwa :

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat didefenisikan sebagai suatu
penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang
sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atau bersama-sama dengan orang
lain  (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipasif yang bertujuan
untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses
pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan (treatment) tertentu
dalam suatu siklus.

Menurut Iskandar (2011 : 21) mengatakan :

Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan penelitian ilmiah yang
dilakukan secara rasional, sistematis dan empiris reflektif terhadap
berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru atau dosen (tenaga pendidik),
kaloborasi (tim peneliti) yang sekaligus sebagai peneliti sejak disusunnya
suatu perencanaan sampai penelitian terhadap tindakan nyata didalam
kelas yang berupa kegiatan belajar-mengajar untuk memperbaiki dan
meningkatkan kondisi pembelajaran yang dilakukan.

Menurut Arikunto (dalam Suyadi 2015 : 18) mejelaskan bahwa:

Penelitian Tindakan Kelas suatu kegiatan llmiah terdiri dari Penelitian,
Tindakan dan Kelas. 1) Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek
dengan menggunakan cara dan aturan atau metodologi tertentu untuk
menemukan data akurat tentang hal-hal yang dapat meningkatkan mutu
objek yang diamati. 2) Tidakan adalah gerakan yang dilakukan dengan
sengaja dan terencana dengan tujuan tertentu. Dalam PTK, gerakan ini
dikenal dengan siklus-siklus kegiatan untuk peserta didik. 3) Kelas adalah
tempat dimana terdapat sekelompok peserta didik yang dalam waktu
bersamaan menerima pelajaran dari guru yang sama.

Bentuk penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Penerapan Model
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VIIl; SMPN 12 Pekanbaru. Dalam pelaksanaan

Penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan peneliti ini terdiri dari dua
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siklus. Menurut Arikunto dkk (2014: 16) model siklus PTK dapat
digambarkan sebagai berikut:

Perencanaan

Refleksi Siklus Ke-I Pelaksanaan

@ % Pengamatan @%

Perencanaan | <7 X\

Refleksi Siklus Ke-11 Pengamatan

% Pengamatan @%

Gambar 1. Bagan Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Tahap-tahap yang akan dilakukan peneliti pada setiap tahap adalah

sebagai berikut:

. Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan ini akan dijelaskan tentang apa, mengapa, kapan,
dimana, oleh siapa dan bagaimana akan dilakukan. Tahap perencanaan peneliti
dan guru berdiskusi untuk merancang perangkat pembelajaran yang sesuai
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and
Expalining. Peneliti menyusun perangkat pembelajaran seperti: Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS),
mempersiapkan soal-soal tes hasil belajar dan format pengamatan aktivitas
guru dan siswa.
. Pelaksanaan Tindakaan

Pelaksanaan kegiatan yang telah dirancang pada tahap perencanaan
tindakan akan dilaksanakan oleh guru apa yang telah dirancang pada RPP

yaitu pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFE).

. Pengamatan atau Observasi
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3.4

Pengamatan dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran
berlangsung. Peneliti menggunakan lembar pengamatan yang telah
dipersiapkan sebelumnya oleh peneliti. Tujuan dari pengamatan ini adalah
untuk mengamati apakah tindakan yang telah dilakukan telah mencapai tujuan
yang di ingikan atau tidak.

Refleksi

Pada saat tahap refleksi dilakukan analilsis pada hasil pengamatan untuk
memperoleh gambaran tentang akibat dari tindakan yang telah dilakukan.
Setelah tindakan tiap sikulus berakhir maka akan dilakukan refleksi yang
merupakan renungan bagi guru atau peneliti terhadap proses pembelajaran.
Tahap ini bertujuan untuk mengkaji dan mempertimbangkan kelemahan yang
ada pada siklus I yang diperbaiki pada siklus I1.
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator and
Explaining (SFE)

Proses pembelajaran matematika dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFE) dimodifikasi agar
sejalan dengan langkah model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (SFE), sehingga langkahnya menjadi : 1) Guru menyampaikan
kompetensi yang ingin dicapai; 2) siswa dibentuk dalam kelompok kecil yang
tediri dari empat siswa dalam satu kelompok; 3) setiap kelompok memilih
bahan diskusi yang telah disediakan; 4) siswa duduk berkelompok yang telah
ditentukan; 5) guru mendemonstrasikan/ menyajikan materi; 6) guru
membagikan LKS vyang akan didiskusikan; 7) meminta siswa untuk
mendiskusikan LKS yang telah disediakan; 8) guru memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok; 9)
meminta siswa menanggapi hasil diskusi kelompok yang telah
memperenstasikannya 10) meminta siswa menyimpulkan ide/ pendapat dari
kelompok lain 11) akhir pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman
pembelajaran yang telah dicapai serta mengklarifikasi jawaban-jawaban yang
telah dijelaskan kelompok presentasi. Langkah-langkah yang kan diterapkan

sebagai berikut :
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3.4.1 Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini ada beberapa langkah yang harus dipersiapkan
guru yaitu:

1. Pada tahap persiapan ini guru memilih dan mempersiapkan materi pelajaran
yang akan digunakan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Facilitator and Explaining (SFE). Penerapan model Student
Facilitator and Explaining (SFE) dalam pembelajaran memilih materi yang
akan dipelajari adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) pada
semester ganjil tahun ajaran 2018/2019.

2. Guru mempersiapkan alat, perangkat pembelajarannya dan sarana
pembelajaran yaitu, perangkat pembelajaran berupa silabus , rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS).

3. Guru menentukan skor dasar siswa
Skor dasar yang dipilih dari hasil akhir sebelum tindakan dilakukan (sebelum
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and
Explaining (SFE).

4. Membagi siswa kedalam kelompok kooperarif yang heterogen
Adapaun kelompok yang akan dipilih secara heterogen yang berjumlah lima
orang Yaitu satu orang siswa dengan kemampuan akademik tinggi, tiga orang
siswa dengan kemampuan akademik sedang dan satu orang dengan
kemampuan akademik rendah.

3.4.2 Tahap Penyajian Kelas

Dalam pelakasanaan penyajian kelas terdiri dari kegiatan pedahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup.

1. Kegiatan awal (£10 menit)
a. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka
b. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
c. Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.
d. Guru menyampaikan judul materi, kompetensi dan indikator / tujuan yang

harus dicapai siswa (Langkah 1 SFE)
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e. Guru menyampaikan manfaat dan tujuan pembelajaran yaitu agar peserta didik
dapat memahami tentang statistik pada mean serta langkah-langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

f. Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir Kritis peserta
didik, guru Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi/ tema/ kegiatan
sebelumnya, Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya,
Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.

g. Guru memberikan motivasi pada peserta didik dengan mengatakan
“Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, Apabila materi tema/projek ini
kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka
peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : sistem persamaan
linear dua variabel, Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung, Mengajukan pertanyaan.

h. Guru menginformasikan pembelajaran Student Facililtator and Explaining
(SFE) bahwa dengan menggunakan model pembelajaran ini siswa dapat
menggembangkan materi yang telah disajikan oleh guru dan siswa dapat
menyajikan hasilnya kepada teman-teman.

2. Kegiatan inti (£60 menit)

a. Guru menyajikan materi kepada siswa dengan memberikan beberapa contoh
dan penyelesaiannya dari sistem persamaan linear dua variabel agar siswa
lebih mudah memahami materi, kemudian guru bertanya kepada siswa apa
yang mereka ketahui. (Langkah 2 SFE)

b. Guru memberikan LKS kepada setiap siswa dan berdiskusi dengan teman
sekolompoknya.

c. Guru meminta siswa untuk memahami, mengembangkan dan mengerjakan
materi ajar yang ada pada LKS secara berdiskusi. (Langkah 3 SFE)

d. Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS.
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Guru membimbing dan mengontrol siswa dalam kelompok untuk mengerjakan
LKS.

Setelah LKS selesai dikerjakan, guru meminta kelompok mana akan maju dan
menjelaskan kepada kelompok lain. (Langkah 4 SFE)

Guru memadu jalannya presentasi dengan mengarahkan siswa untuk
merumuskan kesimpulan.

Kegiatan akhir (10 menit)

Guru meminta siswa untuk kembali ketempat duduk masing-masing.

Guru memberikan penghargaan dengan pujian kepada kelompok.

Guru memberikan pujian bagi kelompok yang berhasil dan memberi dorongan
pada kelompok yang belum berhasil.

Guru memberikan evaluasi/ tes penilaian pengetahuan kepada siswa untuk
dikerjakan secara individual. (Langkah 5 SFE)

Guru meminta siswa agar mempelajari materi selanjutnya.

Guru memberikan tugas rumah kepada siswa.

g. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam.

Instrument Penelitian
35.1 Perangkat Pembelajaran
Pada penelitian ini terdiri dari beberapa perangkat pembelajaran yaitu:

3.5.1.1 Silabus

Penyusunan silabus berorientasikan pada pencapaian kompetensi.
Penyusunan silabus matematika terdiri atas: standar kompetensi, kompetensi
dasar, materi pokok kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian (meliputi
teknik dan bentuk instrument), alokasi waktu serta sumber belajar.

3.5.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menurut UU No.19 tahun 2005
yaitu separangkat rencana yang menggambarkan proses dan prosedur
pengorganisasian kegiatan pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi

dasar (KD) yang telah ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan didalam
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silabus.” RPP memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.

Penyusunan Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) dilakukan secara
sistematis meliputi: standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, materi ajar, model dan metode pembelajaran, langkah-langkah
kegiatan pembelajaran yang terdiri atas kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir, serta sumber belajar dan penilaian.

3.5.1.3 Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa (LLKS) adalah lembar panduan siswa yang terdiri dari
lembar latihan kemampuan, lembar jawaban dan lembar pengamatan siswa

serta tes formatif.
3.6 Teknik dan Instrument Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah :

3.6.1 Data Tentang Aktivitas Guru dan Siswa

Dalam Proses Pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and
Explaining (SFE) berlangsung. Data ini dikumpulkan dengan teknik observasi
sedangkan instrumen pengumpulannya adalah lembar observasi aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Aktifitas guru yang
diamati dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran kooperatif tipe Student
Facilitator and Explaining (SFE) terutama dalam melaksanakan langkah-
langkah pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining
(SFE). Aspek yang diamati adalah :
Kemampuan guru dalam menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Kemampuan guru mendemontrasikan/ menyajikan materi
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa
lainnya. Misalkan melalui bagan atau peta konsep.
Kemampuan guru menyimpulkan ide dari pendapat siswa

Kemampuan guru untuk mengalokasikan waktu.

Aktivitas siswa selama pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFE) aspek yang diamati adalah :
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Kemampuan siswa untuk menjelaskan kembali kepada teman-temannya
tentang materi yang telah dijelaskan oleh guru.

Kemampuan siswa menggemukakan pendapatnya dari jawaban kemampuan
siswa dalam berpendapat atau menjawab pertanyaan dari guru.

Kemampuan siswa memberi kesimpulan dari beberapa pendapat yang

diberikan oleh teman-temannya.
3.6.2. Data Hasil Belajar Matematika Siswa

Data ini dikumpulkan dengan teknik tes sedangkan instrumentnya adalah
lembar tes/ naskah soal. Tes ini berbentuk essay yang dibuat peneliti

berdasarkan indikator pembelajaran.
Teknik Analisis Data
3.7.1 Teknik Distributif Kualitatif

Menurut Arikunto, dkk (2014 :13) mengemukakan bahwa “data
kualitatif adalah data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang
memberikan kalimat yang memberikan gambaran tentang tingkat pemahaman
terhadap mata pelajaran matematika, aktivitas, siswa mengikuti mata
pelajaran, perhatian dan antusias siswa dalam belajar.” Penelitian menganalisis
aktivitas peneliti maupun siswa dengan menyesuaikan antara perencanaan
dengan pelaksanaan tindakan jika refleksi hasilnya terdapat ketidaksesuaian,
maka dilakukan perbaikan saat pertemuan berikutnya. Analisis data bertujuan
untuk mengetahui terlaksananya fase pembelajaran dan mengetahui sejauh
mana siswa terlibat selama proses pembelajaran.

3.7.2 Analisis Data Kuantitatif

3.7.2.1 Analisis Rata-rata (mean) Hasil Belajar Siswa

Peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif dimana dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara mencari nilai rata-rata hasil belajar siswa
yang diperoleh dari UH | dan UH Il dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :
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Keterangan :
(Sudjana 2014 : 109)

X = rata-tata
Y. x; = jumlah nilai seluruh siswa
n = banyak siswa
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai rata-rata hasil belajar

siswa yang dilakukan dengan cara memberikan ulangan harian kepada siswa

yang bersangkutan.

3.7.2.2 Analisis Ketuntasan Belajar

Analisis data dalam penelitian ini berkenan dalam ketuntasan belajar
metematika siswa yang dilakukan dengan melihat ketuntasan belajar individu
siswa.

Rezeki (M.Deask 2017 : 26) mengatakan bahwa untuk menentukan
ketuntasan belajar dapat dilakukan dengan menghitung ketuntasan individu
dan persentase ketuntasan klasikal. Ketuntasan belajar siswa secara individu

dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

SS JST
KI = —— X 100 dan KK =75 100%

SMI
Keterangan : )
(Rezeki, 2009 : 5)
Kl : Ketuntasan individu
SS : Skor hasil belajar siswa

SMI : Skor maksimal ideal

KK : Presentase ketuntasan klasikal
JST : Jumlah Siswa yang tuntas
JSK' : Jumlash siswa keseluruhan

Sedangkan persentase ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:
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KK = s x 100%
Keterangan:
KK : Persentase Ketuntasan Nilai Klasikal
JST : Jumlah Siswa yang Tuntas
JS : Jumlah Siswa Keseluruhan

Jadi kesimpulannya peneliti ini akan dikatakan berhasil apabila jumlah
siswa yang memperoleh nilai ketuntasan lebih banyak setelah tindakan
daripada jumlah siswa yang memperoleh nilai ketuntasan sebelumnya
dilakukannya tindakan.

3.7.2.3 Keberhasilan Tindakan

Keberhasilan tindakan dikatakan jika terdapat perbaikan proses
pembelajaran dan meningkatnya hasil belajar siswa, sehingga siswa mampu
memberikan berbagai pendapat, memberikan kesimpulan, tingkat motivasi
siswa dalam belajar matematika lebih baik lagi, siswa menjadi terampil dalam
menyampaikan ide- ide dalam proses belajar matematika dan siswa mampu

menjelaskan kembali kepada teman-teman sekelasnya.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan kelas yang dilaksanakan penelitian merupakan
penerapan model pembelajaran koopertatif tipe student facilitator and
explaining (SFE) dalam pembelajaran kooperatif pada pembelajaran
matematika siswa kelas VIII, yang direncanakan sebelumya sebanyak 7 kali
pertemuan. Pembelajaran ini disajikan dalam dua siklus sebanyak lima kali
pertemuan dan dua kali ulangan harian. Pembelajaran ini dilaksanakan dua
kali pertemuan dalam seminggu yang masing-msing pertemuannya terdiri dari
dua jam pelajaran (2 x 40 menit) pada hari selasa dan tiga jam pelajaran

(3 x 40 menit) pada hari kamis.
4.1.1 Siklus 1 (pertama)
4.1.1.1 Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Siklus I merupakan tahap awal dari penelitian ini yang terdiri dari tiga kali
pertemuan dan satu kali ulangan harian (UH) yaitu pada pertemuan pertama,
pertemuan kedua, pertemuan ketiga dan ulangan harian I. Adapun aktivitas
dan hasil pengamatan pada tiap-tiap pertemuan tersebut didepkripsikan

sebagai berikut sebagai berikut:

1.  Pertemuan Pertama (Kamis, 15 November 2018)

Proses pembelajaran pada pertemuan pertama ini berpedoman pada RPP-1
(Lampiran B1), LKPD-1 (Lampiran C1). Proses pembelajaran ini melakukan
tiga tahap pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

Kegiatan awal

Kegiatan proses pembelajaran pada pertemuan pertama ini membahas
tentang Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) yang berpedoman pada RPP-
1 (lampiran B;) dan LKPD-1 (lampiran C;). Pada kegiatan pembelajaran
diawali dengan guru membuka pembelajaran dengan memberikan salam dan

siswa menjawab salamm dari guru (lampiran E; no 1a) kemudian guru
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menyuruh ketua kelas untuk memimpin menyiapkan kelasnya untuk berdo’a
(lampiran D;, no 1b). Ketua kelas memimpin kelasnya dan siswa lainnya
mengikuti instruksi yang diberikan oleh ketua kelasnya (lampiran E; no 1b),
kemudian guru mengecek kehadiran siswa dengan cara mengabsen siswa satu
persatu untuk mengetahui kehadiran siswa yang tidak hadir pada hari itu dan
siswa menjawab absen dari guru (lampiran D1, no 1c Lembar aktivitas guru)
dan sebagian siswa memperhatikan guru (lampiran E; no 1c) setelah itu guru
menyampaikan judul materi, kompetensi dan idikator/ tujuan yang harus
dicapai siswa serta manfaat pembelajaran (lampiran D; no 1d dan 1e) namun
guru tidak memberikan apersepsi guru (lampiran D; no 1f). Kemudian guru
memberikan motivasi dan memberi informasi mengenai kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu model pembelajaran kooperatif
tipe student facilitator and explaining (SFE) (lampiran D; no 1g dan 1h). disaat
guru menyampaikan manfaat, tujuan pembelajaran, motivasi, model
pembelajaran yang digunakan dan inforamsi tentang kegiatan hanya beberapa
siswa saja yang mendengarkan dan memperhatikan guru (lampiran E; no le -
1K)

Guru menginformasikan bahwa siswa akan belajar dalam kelompok dan
masing-masing peserta didik akan menerima LKPD -1 (lampiran C;) yang
akan di kerjakan bersama dengan teman sekelompok. Selanjutnya, guru
menyiapkan dan mengorganisasikan siswa dengan terlebih dahulu membagi
siswa kedalam kelompok yang terdiri dari 6 kelompok terbagi menjadi 4
kelompok dengan 6 anggota dan 2 kelompok dengan 7 anggota dan guru
membacakan nama-nama setiap kelompok dan meminta siswa untuk duduk
bersama dengan anggota kelompoknya. Setelah semua siswa duduk bersama
kelompoknya, guru memberi nama kelompok vyaitu 1, 2, 3, 4, 5 dan 6.

(lampiran Dy no 1i)
Kegiatan Inti

Setelah melakukan kegiatan awal guru melanjutkan kegiatan inti. Dalam

kegiatan inti, guru mulai menyajikan materi kepada siswa dengan memberikan
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Persamaan Linear dua Variabel dan memberikan pengertian dari persamaan
linear dua variabel (lampiran D; no 2a). Saat guru sedang menyajikan materi
pembelajaran beberapa siswa ada yang masih mengeluarkan buku, bercerita
dengan teman sebelahnya dan berkipas sambil memperhatikan guru (lampiran
E; no 2a). Setelah selesai memberikan penjelasan materi yang telah
disampaikan, guru meminta salah satu siswa untuk menjelaskan kembali
materi yang telah dijelaskan didepan kelas (lampiran D; no 2b). Kemudian
guru menanyakan kepada siswa siapa yang mau menjelasakan kembali
didepan kelas namun siswa tidak ada yang mau maju dan guru menunjukan
salah satu siswa. Siswa yang telah ditunjuk oleh guru malu-malu untuk maju
kedepan sehingga banyak memakan waktu (lampiran E; no 2b). Setelah siswa
selesai menjelaskan guru memberikan penghargaan berupa tepuk tangan.
Selanjutnya guru memberikan LKPD -1 (lampiran C; ) kepada setiap siswa,
memberi penjelasaan dalam mengerjakan LKPD-1 (lampiran C;) dan
berdiskusi dengan teman sekelompoknya untuk memahami, mengembangkan
serta mengerjakan materi ajar yang ada pada LKPD-1 (lampiran C,;) tersebut
dan menginformasikan waktu pengerjaannya selama 30 menit. Namun disaat
guru memberikan penjelasan mengembangkan LKPD dan cara mengerjakan
LKPD hanya beberapa siswa saja yang memdengarkan (lampiran E; no 2c —
2e).

Selama kegiatan berdiskusi (lampiran D; no 2f), guru berkeliling
mengamati setiap kelompok dan memberikan bimbingan kepada kelompok
yang kesulitan dalam mengisi LKPD-1 (lampiran C;). Pada pertemuan ini
keadaan kelas ribut, terlihat ada siswa yang pergi kekelompok lain untuk
berdiskusi, ada siswa yang bercerita, ada siswa yang sedang tidur dan guru
segera menertibkan siswa dengan meminta siswa kembali berdiskusi dengan
kelompoknya dan bernyanyi secara bersamaan ditempat duduk masing-
masing. Selain itu, masih ada beberapa siswa yang tidak ikut berdiskusi dalam
kelompoknya hanya mengerjakan sendiri serta ada siswa menyalin pekerjaan
teman sekelompoknya (lampiran E; no 2d). dan guru langsung menegur siswa

agar ikut dalam berdiskusi bukan hanya menyalin serta mengintruksikan siswa

45



untuk mengerjakan LKPD-1 (lampiran C;) bersama dengan teman
kelompoknya. Guru mengingatkan siswa sisa waktu mengerjakan LKPD-1
(lampiran C;) tinggal 5 menit lagi dan segera menyelesaikan laporan

kelompok.

Setelah LKPD-1 (lampiran C,) selesai dikerjakan, guru meminta kelompok
mana yang akan maju dan menjelaskan kedepan kelas kepada kelompok lain
(lampiran D; no 2i). Ketika proses penunjukan kelompok siswa enggan untuk
maju kedepan kelas dan guru berulang kali memanggil kelompok yang terpilih
sehingga banyak waktu yang digunakan. Guru menunjuk sendiri kelompok
yang akan maju vyaitu kelompok 3. Kelompok yang ditunjuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok dengan menuliskan jawabannya
dipapan tulis dan menjelaskan hasil diskusi kelompoknya(lampiran E; no 2e).
Selama presentasi kelompok guru memadu jalannya presentasi kelompok
(lampiran D1 no 2h) dengan meminta kelompok lain untuk memberi tanggapan
namun salah satu siswa memberi tanggapan (lampiran E; no 2f). Kemudian
guru bertanya apakah ada perbedaan jawaban dengan yang ada dipapan tulis?
dan siswa menjawab tidak ada perbedaan jawaban, lalu guru bertanya pada
siswa apakah sudah paham dengan pembelajaran hari ini? Dan peserta didik
menjawab sudah serta memberi penghargaan kelompok berupa tepuk tangan

(lampiran D1 no 2j).
Kegiatan Penutup

Setelah pembelajaran inti berakhir guru tidak menarik kesimpulan
(lampiran D1 no 3a) dari pembelajaran hari ini sehingga siswa tidak menarik
kesimpulan dan memberikan latihan (lampiran E; no 3a). dan memberikan
latihan (lampiran D; no 3b) dikarenakan waktu hampir habis. Guru
mengingatkan siswa dan memberikan judul materi pelajaran yang akan
dipelajari dirumah pada pertemuan selanjutnya (lampiran D; no 3c) mengenai
pengertian sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaian atau akar
sistem persamaan linear dua variabel setelah itu guru menutup pelajaran

dengan mengucapkan salam dan memberikan latihan (lampiran D; no 3e).

46



Setelah pembelajaran berakhir, guru dan peneliti berdiskusi membahas
proses pembelajaran pada pertemuan pertama. Dari hasil diskusi bahwa proses
pembelajaran pada pertemuan pertama belum sesuai pada RPP-1 (lampiran B;)
dikarenakan saat pembagian kelompok banyak memakan waktu, Ketika proses
penunjukan kelompok siswa enggan untuk maju kedepan kelas dan guru
berulang kali memanggil kelompok yang terpilih sehingga banyak waktu yang
digunakan dan siswa yang mendengarkan presentasi enggan memberi
tanggapan. Perbaikan saran yang disarankan oleh peneliti adalah guru
diharapkan mampu mendisiplinkan siswa mengenai penggunaan waktu dan

saling menghargai satu sama lain.

Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan pertama, guru dan
pengamat melakukan diskusi membahas proses pembelajaran. Dari hasil
diskusi diperolen bahwa pelaksanaan pembelajaran belum sesuai dengan
perencanaan yang ada di RPP (lampiran B;). Hal ini disebabkan dalam
pembentukan kelompok banyak menghabiskan waktu dan guru belum
mengikuti langkah-langkah yang ada di RPP-1 (lampiran B;). Ketika guru
meminta siswa untuk melakukan presentasi banyak menggunakan waktu
karena siswa masih malu-malu untuk maju kedepan mempresentasikan hasil
diskusi kelompok. Saran yang diberikan peneliti adalah guru harus mampu
membagi waktu dan mengikuti langkah-langkah yang sudah disusun di RPP-1

(lampiran B;)

2. Pertemuan Kedua (Selasa, 20 November 2018)

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua berpodoman pada RPP-2
(lampiran By) dengan menggunakan LKPD-2 (lampiran C;). Proses
pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini membahas tentang Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Proses pembelajaran ini melakukan
tiga tahap pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal, diawali dengan memberikan salam dengan

mengucapkan assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh (lampiran D, no

47



1a) siswa menjawab salam dari guru (lampiran E; no 1a) dan guru meminta
ketua kelas untuk mempersiapkan kelas serta diawali dengan do’a (lampiran
D, no 1b). Kemudian guru mengabsen siswa (lampiran D, no 1c) dengan
menanyakan kepada ketua kelas siapa yang tidak hadir pada hari ini ketua
kelas menjawab “hadir semua buk” (lampiran E; nomor 1c) dan sebelum
memulai pelajaran guru menanyakan materi sebelumnya dengan mengatakan
kepada siswa “pada pertemuan sebelumnya masih ada yang kurang dimengerti
dan dijawab siswa paham buk”. Kemudian guru menjelaskan model
pembelajaran yang akan digunakan selama proses pembelajaran berlangsung
yaitu dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator
and Explaining (SFE) (lampiran D, no 1h) dimana pembelajaran ini Kita
belajar secara kelompok dengan kelompok yang telah ditentukan sebelumnya,
kemudian tiap-tiap kelompok mendiskusikan LKPD yang akan diberikan.
Kemudian guru menyampaikan judul materi (lampiran D; no 1d) yang akan
dibahas selama proses belajar mengajar berlangsung dengan menyampaikan
tujuan dan motivasi pembelajaran (lampiran D, no 1le dan 1g) sesuai dengan
RPP (lampiran B;) serta guru menyampaikan apersepsi (lampiran D, no 1f)
dengan menanyakan tentang materi sebelumnya mengenai persamaan linear
dua variabel. Namun terlihat jelas hanya beberapa siswa yang memperhatikan
penjelasan guru sedangkan siswa yang lain sibuk dengan aktivitasnya sendiri,
mengobrol dengan teman sebangkunya, tidur di dalam kelas dan masih ada
siswa yang menganggu kelompok lain (lampiran E, no 1f). Lalu guru

mengambil perhatian siswa untuk menertibkan siswa.
b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi secara garis besar kepada
siswa dengan menjelaskan konsep dari sistem persamaan linear dua variabel
tersebut (lampiran D, no 2a). Terlihat jelas ada sebagian siswa yang tidak
serius dalam memperhatikan penjelasan guru, seperti duduk dibagian
kelompok lain, dan berbicara dengan teman sebelahnya (lampiran E; no 2a).
Setelah guru selesai menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel, guru

meminta siswa untuk mendiskusikan dan mengerjakan LKPD-2 (lampiran C,
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dan 2b) bersama dengan teman sekelompoknya. Selanjutnya guru
membagikan LKS-2 (lampiran C, dan D, no 2c) di dalam kelompoknya dan

memberi tahu batas mengerjakan LKS-2 (lampiran D).

Pada saat siswa berdiskusi dalam mengerjakan LKPD (lampiran C,)
bersama dengan teman sekelompoknya, guru berjalan ke tiap-tiap kelompok
untuk mengontrol dan membimbing siswa dalam mengerjakan LKPD-2
(lampiran C, dan D; no 2f). Siswa sudah kelihatan aktif didalam
kelompoknya, namun masih banyak siswa yang enggan bertanya kepada guru
mengenai materi yang tidak mengerti hanya saja mereka bertanya kepada
teman dalam kelompok (lampiran E; no 2d). Selama kegiatan diskusi
berlangsung guru mengingatkan sisa waktu pengerjaan LKPD-2 (lampiran D,)
dan masih ada beberapa siswa yang masih bercerita, bergabung dengan
kelompok lain, dan menganggu kelompok lain (lampiran E; no 2e). Serta

masih terlihat suasana kelas masih ribut sama dengan pertemuan sebelumnya.

Setelah waktu yang telah ditentukan untuk berdiskusi berakhir, guru
meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya (lampiran D, no 2g).
Guru menanyakan kelompok mana yang bersedia nampil, namun tiada ada
yang mau menampilkan hasil diskusinya hal ini dikarenakan mereka masih
enggan dan malu untuk maju kedepan. Namun guru menunjuk perwakilan
kelompok satu untuk maju mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya
(lampiran E; no 2e). Setelah presentasi selesai kelompok satu mempersilahkan
kepada kelompok lain yang ingin bertanya atau menanggapi hasil presentasi
mereka (lampiran E, no 2f). Selanjutnya kelompok lain mengajukan
pertanyaan kepada kelompok satu. Kemudian kelompok satu menjawab
pertanyaan yang diajukan kelompok lain sebisa mereka. Selesai kelompok satu
mempresentasikan hasil diskusinya, guru meminta siswa kembali ketempat

duduk masing-masing (lampiran E; no 2i).
c. Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir guru memberikan latihan (lampiran D, no 3b) yang

ada pada RPP-2 (lampiran B,). Beberapa siswa saja yang mengerjakan latihan
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tang diberikan guru (lampiran E; no 3b) siswa yang lain sibuk dengan kegiatan
lain seperti berbicara kepada teman sebangkunya, menganggu teman yang
lain, tidur didalam kelas dan menunggu jawaban dari teman sekelompokya.
Beberapa menit mengerjakan latihan bel berbunyi dan guru menjadikannya
pekerjaan rumah (PR) (lampiran D, no 3d). Sebelum keluar dari ruang kelas
guru menginggatkan kembali materi selanjutnya dirumah (lampiran D, no 3c).
mengenai sistem persamaan linear dua variabel tentang metode grafik dan
campuran dan meminta ketua kelas untuk menyiapkan kembali kelas dan

mengakhiri kelas dengan do’a serta salam (lampiran D, no 3e).

3. Pertemuan Ketiga (Kamis, 22 November 2018)

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga berpodoman pada RPP-3
(lampiran Bgz) dengan menggunakan LKPD-3 (lampiran Cs). Proses
pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini membahas tentang Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan menggunakan metode
eliminasi dan subsitusi. Proses pembelajaran ini melakukan tiga tahap
pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

. Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal, diawali dengan memberikan salam dengan
mengucapkan assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh (lampiran E3 no
la) dan siswa menjawab salam dari guru (lampiran E; no 1a) serta
mempersiapkan siswa melalui arahan dari ketua kelas untuk memimpin do’a
dan mengucapkan salam (lampiran D3 nomor 1b). Sebelum memulai pelajaran
guru menanyakan PR dan materi sebelumnya dengan mengatakan kepada
siswa “pada pertemuan sebelumnya masih ada yang kurang dimengerti dan
ada PR yang sulit dikerjakan? Kemudian siswa menjawab ada buk”.
Selanjutnya, guru bersama siswa mengerjakan bersama-sama PR yang sulit
dikerjakan siswa. Kemudian guru kembali menjelaskan model pembelajaran
yang akan digunakan selama proses pembelajaran berlangsung yaitu dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining
(SFE) (lampiran D3 no 1h) dimana pembelajaran ini sama dengan pertemuan

sebelumnya yaitu belajar secara kelompok dengan kelompok yang sama pada
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pertemuan sebelumnya, kemudian setiap kelompok mendiskusikan LKPD
(lampiran C3) yang akan diberikan. Setelah itu, guru menyampaikan judul
materi yang akan dibahas selama proses belajar mengajar berlangsung dengan
menyampaikan tujuan dan motivasi pembelajaran sesuai dengan RPP
(lampiran D3 no le dan 1g) serta guru menyampaikan apersepsi dengan
mengaitkan materi sebelumnya mengenai sistem persamaan linear dua
variabel (lampiran D3 no 1f). Mulai terlihat jelas sebagian siswa sudah
memperhatikan penjelasan guru walaupun masih ada beberapa siswa yang lain
sibuk dengan aktivitasnya sendiri dan mengobrol dengan teman sebangkunya
(lampiran E3 no 1e - 1f).

b. Kegiatan Inti

Setelah melakukan kegiatan awal guru melanjutkan kekegiatan inti yang
dimulai dengan mendemonstrasikan pengetahuan materi pada pertemuan
sebelumnya dengan melibatkan siswa secara aktif. Selanjutnya, guru
menjelaskan materi secara garis besar kepada siswa dengan menjelaskan
sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan metode grafik dan
gabungan (lampiran D3 no 2a). Terlihat jelas sebagian siswa yang serius dalam
memperhatikan penjelasan guru (lampiran Es no 2a). Setelah guru selesai
menjelaskan materi ajar tersebut, guru meminta siswa untuk menjelaskan
kembali materi ajar didepan kelas kepada teman-teman (lampiran D3 no 2b)
dengan cara guru menunjuk siswa dan siswa yang ditunjuk maju kedepan
untuk menjelaskan kembali kepada teman-temanya (lampiran D3 no 2b).
Setelah siswa selesai menjelaskan guru meminta siswa untuk mendiskusikan
dan mengerjakan LKPD-3 (lampiran D3;) bersama dengan teman
sekelompoknya.  Selanjutnya guru  membagikan LKPD-2 didalam
kelompoknya (lampiran D3 no 2c). dan menginformasikan batas waktu

mengerjakan LKPD-2 (lampiran D3).

Pada saat siswa berdiskusi dalam mengerjakan LKPD (lampiran Dj)
bersama dengan teman sekelompoknya, guru berjalan ke tiap-tiap kelompok

untuk mengontrol dan membimbing siswa dalam mengerjakan LKPD-3
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(lampiran D, no 2f). Siswa sudah kelihatan aktif didalam kelompoknya,
namun masih banyak siswa yang enggan bertanya kepada guru mengenai
materi yang tidak mengerti hanya saja mereka bertanya kepada teman dalam
kelompok (lampiran E3 no 8). Selama kegiatan diskusi berlangsung guru
meningatkan sisa waktu pengerjaan LKPD-3 (lampiran D3) dan masih ada
beberapa siswa yang masih bercerita, bergabung dengan kelompok lain, dan
menganggu kelompok lain (lampiran E3 no 2d). Serta masih terlihat suasana

kelas masih ribut sama dengan pertemuan sebelumnya.

Setelah waktu yang telah ditentukan untuk berdiskusi berakhir, guru
meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya (lampiran D3 no 2g).
Guru menanyakan kelompok mana yang bersedia nampil, namun beberapa
kelompok yang mau menampilkan hasil diskusinya dan mereka masih sudah
tidak malu untuk maju kedepan Namun guru menunjuk kelompok enam untuk
maju mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya (lampiran E3; no 2e).
Setelah presentasi selesai kelompok enam mempersilahkan kepada kelompok
lain yang ingin bertanya atau menanggapi hasil presentasi mereka (lampiran
Esno 2f). Namun tidak ada yang mengajukan pertanyaan kepada kelompok 6.
Selesai kelompok enam mempresentasikan hasil diskusinya, guru meminta

siswa kembali ketempat duduk masing-masing (lampiran D3 no 2i).
c. Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir guru memberikan tes berupa latihan (lampiran D3 no
2b) yang ada pada RPP-3 (lampiran Bs) untuk mengetahui pemahaman pada
materi ajar hari ini. Pada saat mengerjakan latihan ada beberapa siswa yang
menanyakan kepada guru mengenai soal yang diberikan dan ada beberapa
siswa yang bermain dengan siswa yang lainnya dan ada juga siswa yang hanya
tinggal menyontek (lampiran E3 no 3b). Bel berbunyi menandakan waktu
belajar mengajar berakhir guru meminta mengumpulkan latihannya. Sebelum
keluar dari ruang kelas guru memberi tau kepada siswa untuk belajar dirumah
bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan ulangan harian | serta memberi

tahu kisi-kisi UH-1 (lampiran D3 no 3c). dan meminta ketua kelas untuk
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41.1.3

menyiapkan kembali kelas dan mengakhiri kelas dengan do’a serta salam

(lampiran D3 no 3e).
4.1.1.2 Tahap Evaluasi Siklus I (Selasa 27 November 2018)

Pada tahap evaluasi untuk siklus | dilakukan pada pertemuan keempat
yaitu pada hari selasa, 27 november 2018. Evaluasi ini berupa ulangan harian.
Evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk melihat hasil belajar dan pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari dan disampaikan.

Pelaksanaan ulangan harian dilaksanakan selama 2 X 45 menit (90 menit).

Sebelum melakukan ulangan harian | guru meminta ketua kelas untuk
menyiapkan kelas untuk berdoa dan memberikan salam. Selanjutnya, guru
mengabsensi siswa semua Siswa siswa hadir semua. Guru meminta kepada
siswa untuk menyimpan semua buku-buku yang ada diatas meja dan dilaci
meja. Hal ini dilakukan agar tidak terjadinya kecurangan. Guru memberi soal
dan lembar jawaban kepada siswa, soal berbentuk uraian yang terdiri dari 4
soal. Setelah siswa mendapat kopian soal dan lembar jawaban guru meminta
siswa untuk mengerjakannya secara individu. Selama proses ulangan
berlangsung, guru mengawasi siswa yang sedang melakukan ulangan harian
kemudian guru mengingatkan siswa bahwa waktu tinggal 15 menit lagi yang
sudah siap periksa lagi jawabannya dan jangan lupa menuliskan nama dikertas
lembar jawabannya. Setelah waktu yang ditetapkan selesai siswa
mengumpulkan lembar jawabnnya dan meminta siswa untuk mengumpulkan
lembar jawabannya serta guru mengingatkan kembali siswa untuk belajar
dirumah untuk pertemuan selanjutnya tentang metode grafik dan campuran.
Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. pada kegiatan ini tidak

ada lembar pengamatan.
Refleksi Terhadap Siklus I

Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan peneliti dan guru yang
mengamati tentang hasil pengamatan selama proses pembelajaran pada siklus I
yaitu pada pertemuan satu sampai tiga. Dari hasil pengamatan pertemuan satu

sampai tiga yang dilakukan oleh peneliti dalam proses pembelajaran belum
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terlaksana dengan baik, namun harus ada yang perlu diperbaiki dalam proses
pembelajaran karena belum terlaksana proses pembelajaran dengan baik.

Adapun aktivitas guru dan siswa adalah sebagai berikut:

. Pada pertemuan pertama guru tidak melaksanakan sesuai dengan kegiatan
pembelajaran yang ada di RPP.

. Kurangnya pegawasan dari guru, sehingga masih banyak siswa yang belum
serius untuk mengikuti proses pembelajaran berlangsung.

. Guru belum bisa mengatur waktu, karena waktu dalam mengerjakan LKPD
tidak sesuai dengan RPP. Mengakibatkan pada pertemuan pertama guru tidak
sempat memberikan latihan dan PR kepada siswa dan pada pertemuan kedua
guru tidak memberikan latihan namun hanya memberikan PR.

. Siswa belum terbiasa menjelaskan kembali materi ajar yang telah diajarkan
untuk dijelaskan kembali kepada teman-temannya.

. Kurangnya kepercayaan diri siswa saat presentasi berlangsung.

Agar proses pembelajaran selanjutnya pada siklus Il berjalan dengan baik

maka perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut:

. Guru harus mengikuti kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan RPP.

. Guru harus membimbing dan mengontrol siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung sehingga siswa dapat memahami pelajaran tersebut.

. Guru harus dapat mengolah waktu pembelajaran dengan baik sehingga
kegiatan pembalajaran sesuai pada RPP agar proses pembelajaran terlaksana
dengan baik.

. Guru harus membiasakan siswa agar dapat menjelaskan kembali kepada
teman-temannya.

. Guru harus memberikan motivasi dan antusias kepada siswa agar memiliki
keberanian saat menampilkan hasil diskusi kelompoknya.

. Guru berusaha membimbing siswa agar mampu menarik kesimpulan pada

materi pelajaran saat itu.

Dari hasil belajar siswa pada siklus 1, terlihat bahwa nilai ulangan harian |

siswa sudah meningkat dibandingkan dengan hasil belajar matematika pada
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4.1.2

skor dasar. Pada siklus I terlihat jumlah siswa yang tuntas adalah 24 siswa
dengan presentasi (63.15%) dan rata-rata hasil belajar siswa adalah 72.47

(Lampiran L).
Siklus 11
4.1.2.1 Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

Pada tahap siklus ke Il ini, peneliti melakukan diskusi dengan guru
untuk membahas hal-hal yang penting agar dapat memperbaiki proses
pembelajaran pada siklus | (satu). Pada siklus ke Il penelitian melakukan
pertemuan sebanyak dua kali dan satu kali ulangan harian. Deskripsi

pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada tiap-tiap pertemuan sebagai berikut :

Pertemuan Keempat (Kamis, 29 November 2018)

Proses pembelajaran pada pertemuan keempat membahas tentang metode
campuran. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga berpodoman pada
RPP-4 (lampiran B,4) dengan menggunakan LKPD-4 (lampiran C,). Proses
pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini membahas tentang Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan menggunakan metode
grafik dan campuran. Pada proses pembelajaran peneliti melakukan tiga tahap
pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal, guru memasuki ruang belajar dengan memberikan
salam (lampiran D, no 1a) dengan mengucapkan assalamualaikum
warahmatullahi wabarakatuh dan siswa menjawab salam dari guru (lampiran
E4 no 1a) kemudian guru meminta ketua kelas untuk mempersiapkan teman
sekelasnya untuk memimpin do’a dan mengucapkan salam (lampiran Dy
nomor 1b). Setelah ketua kelas selesai memberi arahan (lampiran D4 no 1b)
selanjutnya guru mengabsen siswa dengan menanyakan kepada siswa yang
ada didalam kelas siapa yang tidak hadir pada hari ini (lampiran D, nomor 1)
lalu siswa menjawab “hadir semua buk” (lampiran E; nomor 1c) dan sebelum
memulai pelajaran guru menanyakan tentang ulangan harian | dengan

mengatakan kepada siswa “pada ulangan harian I masih ada yang kurang
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dimengerti dan sulit dikerjakan? Kemudian siswa menjawab “ada buk, soal no
1 dan 4 buk”. Selanjutnya, guru bersama siswa membahas soal yang sulit
dikerjakan siswa. Setelah selesai membahas soal, selanjutnya guru kembali
menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan selama proses
pembelajaran berlangsung vyaitu dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFE) (lampiran E4 no 1h)
dimana pembelajaran ini sama dengan pertemuan sebelumnya yaitu belajar
secara kelompok dengan kelompok yang sama pada pertemuan sebelumnya,
kemudian setiap kelompok mendiskusikan LKS (lampiran C;) yang akan
diberikan. Setelah itu, guru menyampaikan judul materi yang akan dibahas
selama proses belajar mengajar berlangsung dengan menyampaikan tujuan dan
motivasi pembelajaran sesuai dengan RPP (lampiran D, nomor le dan 1g)
serta guru menyampaikan apersepsi dengan mengaitkan materi sebelumnya
mengenai sistem persamaan linear dua variabel (lampiran D4 nomor 1f). Mulai
terlihat jelas sebagian siswa sudah memperhatikan penjelasan guru walaupun
masih ada beberapa siswa yang lain sibuk dengan aktivitasnya sendiri dan
mengobrol dengan teman sebangkunya (lampiran D, nomor 1e, 1f dan 1g).
Kegiatan Inti

Setelah melakukan kegiatan awal guru melanjutkan kekegiatan inti yang
dimulai dengan mendemonstrasikan pengetahuan materi pada pertemuan
sebelumnya dengan melibatkan siswa secara aktif (lampiran 4s no 2a).
Selanjutnya, guru menjelaskan materi secara garis besar kepada siswa dengan
menjelaskan  sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan
metode grafik dan gabungan (lampiran D4 nomor 6). Setelah guru selesai
menjelaskan materi ajar tersebut, guru meminta siswa untuk mendiskusikan
dan mengerjakan LKPD-4 (lampiran D4 no 2b) bersama dengan teman
sekelompoknya.  Selanjutnya guru membagikan LKPD-4 didalam
kelompoknya (lampiran D4 no 2c) dan menginformasikan batas waktu
mengerjakan LKPD-4 (lampiran D). Terlihat jelas sebagian siswa yang serius

dalam memperhatikan penjelasan guru (lampiran D4 nomor 2c)
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Pada saat siswa berdiskusi dalam mengerjakan LKPD bersama dengan
teman sekelompoknya, guru berjalan ke tiap-tiap kelompok untuk mengontrol
dan membimbing siswa dalam mengerjakan LKPD -4 (lampiran D4 no 2f).
Siswa sudah kelihatan aktif didalam kelompoknya dan ada banyak siswa yang
mau bertanya kepada guru mengenai materi yang tidak mengerti (lampiran E,4
no 2d) serta suasana kelas mulai kelihatan aktif namun, masih ada beberapa
siswa yang masih bercerita, bergabung dengan kelompok lain, dan menganggu
kelompok lain (lampiran E; no 2c). Selama kegiatan diskusi berlangsung guru

meningatkan sisa waktu pengerjaan LKPD-4.

Setelah waktu yang telah ditentukan untuk berdiskusi berakhir, guru
meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Guru menanyakan
kelompok mana yang bersedia nampil Terlihat jelas sebagian siswa yang
serius dalam memperhatikan penjelasan guru (lampiran D4 homor 2g), namun
hampir semua kelompok ingin menampilkan hasil diskusinya dan mereka
masih sudah tidak malu untuk maju kedepan diantaranya kelompok 1, 2, 3, 4,
6 Terlihat jelas sebagian siswa yang serius dalam memperhatikan penjelasan
guru (lampiran E4 no 2e). Namun guru menunjuk kelompok empat untuk maju
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya (lampiran D, nomor 11).
Setelah presentasi selesai kelompok empat mempersilahkan kepada kelompok
lain yang ingin bertanya atau menanggapi hasil presentasi mereka. Salah satu
kelolmpok mengajukan pertanyaan kepada kelompok empat Terlihat jelas
sebagian siswa yang serius dalam memperhatikan penjelasan guru (lampiran
E4 nomor 2f). Selesai kelompok empat mempresentasikan hasil diskusinya,
guru meminta siswa kembali ketempat duduk masing-masing (lampiran D4
nomor 2i). Terlihat jelas sebagian siswa yang serius dalam memperhatikan

penjelasan guru (lampiran E4 nomor 2g).
Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir guru memberikan tes berupa latihan (lampiran Dy
nomor 3a) yang ada pada RPP-4 (lampiran B4) untuk mengetahui pemahaman

pada materi ajar hari ini. Soal yang diberikan sebanyak 2 yaitu soal dengan

57



menggunakan metode grafik dan metode gabungan (campuran). Pada saat
siswa mengerjakan latihan (lampiran E; nomor 3b) kelas sudah kelihatan
hening namun ada beberapa siswa yang menanyakan kepada guru mengenai
soal yang diberikan dan ada beberapa siswa yang bermain dengan siswa yang
lainnya dan ada juga siswa yang hanya tinggal menyontek. Saat mengerjakan
latihan, bel berbunyi menandakan waktu belajar mengajar berakhir. Guru
meminta siswa untuk menjadikan pekerjaan rumah (PR) (lampiran D4 nomor
3d). Sebelum keluar dari ruang kelas guru memberi tau kepada siswa untuk
belajar dirumah tentang pertemuan selanjutnya akan membahas tentang
penerapan sistem persamaan linear dalam kehidupan sehari-hari (lampiran Dy
nomor 3c). dan guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam
(lampiran D4 nomor 3e) dan siswa menjawab salam dari guru (lampiran E4

nomor 3d).

Berdasarkan hasil pengamat pada pertemuan keempat, terlihat bahwa
aktifitas guru sudah menjalankan pembelajaran sesuai pada RPP-4 (lampiran
B,) dengan baik. Guru mulai bisa mengatur waktu dan menguasai kelas
dengan mengontrol kelas. Sedangkan aktifitas siswa mulai kelihatan aktif,
tidak malu untuk maju kedepan mempresentasikan hasil diskusi mereka dan
tidak enggan bertanya kepada guru jika ada yang tidak dimengerti serta sudah
bisa bekerja sama dalam kelompok.

5.  Pertemuan Kelima (Kamis, 04 Desember 2018)

Pada proses pembelajaran pertemuan kelima membahas tentang penerapan
sistem persamaan linear dua variabel dalam kehidupan sehari-hari. Pada
pertemuan kelima kegiatan pembelajaran berpodoman pada RPP-5 (lampiran
Bs) dengan menggunakan LKPD-5 (lampiran Cs). Pada proses pembelajaran
peneliti melakukan tiga tahap pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

1. Kegiatan awal

Pada kegiatan awal guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam
(lampiran Ds no 1a) dan siswa menjawab salam dari guru (lampiran Es no 1a),

kemudian guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan kelas dengan
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memimpin kelas dan memulai pembelajaran dengan berdoa (lampiran Ds no
1b), siswa mendengar instruksi dari ketua kelas (lampiran Es no 1b). Sebelum
proses pembelajaran dimulai selasai guru menanyakan kabar kepada siswa
dengan mengatakan apa kabar anak-anak dan siswa menjawab baik buk.
Selanjutnya guru mengabsen siswa dengan menanyakan kepada siswa siapa
yang tidak hadir pada hari ini (lampiran Dsno 1c) siswa menjawab absen yang
dilakukan guru (lampiran Es no 1c). Setelah itu guru menyampaikan judul
materi, tujuan, manfaat dan apersepsi yang akan dipelajari (lampiran Ds no 1d,
le, 1f). Guru juga memberikan motivasi kepada siswa, menginformasikan
model pembelajaran yang digunakan yaitu student facilitator and explaining
dan guru memberi instruksi kepada siswa untuk duduk pada kelompok yang
telah ditentukan pada pertemuan sebelumnya serta menginformasikan kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan (lampiran Ds no 1g — 1k). Siswa
mendengar dan memperhatikan guru saat menyampaikan menyampaikan judul
materi, tujuan, manfaat, apersepsi, motivasi, menginformasikan model

pembelajaran yang digunakan (lampiran Es no 1d — 1k)

2. Kegiatan inti

Setelah kegiatan awal selesai guru menjelaskan materi pembelajaran.
Untuk mengetahui pemahaman siswa guru mengajukan pertanyaan kepada
siswa dan memberi kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan materi ajar
yang disajikan (lampiran Ds nomor 2b) dan beberapa siswa menjawab
pertanyaan guru serta salah satu siswa maju kedepan dan menjelaskan materi
yang disajikan guru kepada teman sekelasnya (lampiran Es no 2b). Selanjutnya
guru membagikan LKPD-5 (lampiran Cs dan Ds no 2c¢) kepada siswa dengan
mengatakan untuk LKPD-5 (lampiran Cs) terlebih dahulu memahami,
mengembangkan dan mengerjakan materi ajar yang ada pada LKPD-5
(lampiran Cs dan Ds no 2d) secara berdiskusi dan memberi tahu batas
pengerjaan LKPD-5 (lampiran Cs) seluruh siswa sudah memperhatikan
penjelasan dari guru (lampiran Es no 2c). Saat siswa mulai mengerjakan
LKPD-5 (lampiran Cs dan Es no 2d) guru berkeliling ketiap-tiap kelompok

(lampiran Ds no 2f) untuk mengontrol dan membimbing siswa dalam
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mengerjakan LKPD-5 (lampiran Cs) serta guru mengingatkan sisa waktu
pengerjaan LKPD-5 (lampiran Cs) Setelah LKPD selesai dikerjakan, guru
meminta kelompok mana akan maju untuk menjelaskan kepada kelompok lain
(lampiran Ds no 2g) dan semua kelompok ingin mempresentasikan hasil
diskusi mereka. Guru menunjuk kelompok 2 untuk mempresentasikan hasil
diskusinya (lampiran Es no 2e), guru memandu jalannya presentasi (lampiran
Ds no 2h). Setelah kelompok dua selesai mempresentasikan hasil diskusinya
mereka mempersilahkan kepada kelompok lain untuk bertanya dan
memberikan tanggapan (lampiran Es no 2f). guru mengambil alih kelompok
dengan mengatakan jawaban yang ada dipapan tulis sudah benar dan sesuai
dengan kelompok lain. Kemudian siswa mengatakan ‘“‘sudah buk” (lampiran
Es nomor 2f). Selanjutnya guru bersamaan dengan siswa untuk membuat
kesimpulan, setelah selesai menarik kesimpulan guru meminta siswa untuk
memberikan pujian bagi kelompok yang berhasil dan memberi dorongan pada
kelompok yang belum berhasil serta meminta siswa untuk kembali ketempat
duduk masing-masing (lampiran Ds no 2j dan 2k). siswa kembali duduk
ditempat duduk masing-masing (lampiran Es no 2g) dan menarik kesimpulan
pembelajaran hari ini (lampiran Es no 3a)
3. Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir guru memberikan latihan kepada siswa (lampiran Ds
no 3b) untuk dikerjakan secara individual yang ada pada RPP- 5 (lampiran Bs)
Pada saat siswa mengerjakan latihan (lampiran Es no 3b) guru berkeliling
untuk mengontrol dan membimbing siswa agar mengerjakan latihan . Setelah
mengerjakan latihan guru mengingatkan siswa untuk mengerjakan secara teliti
dan mengingatkan kembali sisa waktu. Selama proses pengerjaan latihan ada
beberapa siswa yang telah selesai mengerjakan latihan dan guru langsung
memeriksa latihan mereka. Setelah semua siswa selesai mengerjakan latihan,
guru meminta ketua kelas untuk membagikan latihan mereka. Kemudian guru
memberi tahu kepada siswa untuk pertemuan selanjutnya akan mengadakan

ulangan harian Il dan memberikan kisi-kisi ulangan harian Il agar mempelajari
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materinya dirumah (lampiran Ds no 3c). Bel berbunyi guru langsung menutup
pembelajaran dengan mengucap salam (lampiran Ds no 3e).

Berdasarkan kegiatan pada pertemuan ini pembelajaran menjadi aktif dan
berjalan sesuai yang direncanakan, terlihat bahwa aktifitas guru sudah bisa
menguasai kelas, mengontrol kelas dan membimbing siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Sedangkan aktivitas siswa, siswa sudah aktif dalam
proses pembelajaran dimana siswa sudah tidak enggan lagi untuk maju
kedepan, berkerja sama dengan teman kelompoknya dan serius dalam
mengikuti proses pembelajaran berlangsung.
4.1.2.2 Tahap Evaluasi Siklus Il

Pada tahap evaluasi siklus ke Il ini dilakukan pada pertemuan ketujuh
yaitu 2018. Evaluasi berupa ulangan harian Il (lampiran G;) yang bertujuan
untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi pembalajaran yang telah
diberikan pada pertemuan keempat dan pertemuan kelima dan melihat
perkembangan hasil belajar siswa. pada ulangan harian Il (lampiran G,)
dilaksanakan selama 2 X 40 menit (80 menit) , soal yang diberikan
sebanyak 5 soal. Sebelum memulai ulangan harian guru meminta ketua kelas
untuk menyiapkan teman sekelasnya. Selanjutnya guru meminta siswa untuk
menyimpan buku-buku yang ada diatas meja dan didalam laci dan hanya ada
diatas meja kertas selembar dan alat tulis. Setelah guru selesai memberi
instruksi guru membagikan soal ulangan. Saat siswa mulai mengerjakan
ulangan harian guru menigatkan siswa untuk memahami apa yang dimaksud
soal, mengerjakan soal yang diangap mudah dan teliti dalam mengerjakan
soal. Guru mengawasi siswa saat melakukan ulangan harian Il (lampiran G,).
Kemudian guru mengingatkan sisa waktu tinggal 10 menit lagi, yang sudah
selesai periksa lagi nama nya dan jawabannya sebelum dikumpulkan. Waktu
yang telah ditetapkan habis, guru meminta siswa untuk mengumpulkan
jawaban mereka dan menginggatkan kembali mempelajari materi untuk
pertemuan selanjutnya, serta guru menutup pelajaran dengan mengucapkan
salam. pada siklus ke Il tidak memakai lembar pengamatan guru maupun

lembar pengamatan siswa.
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4.2

4.1.2.3 Refleksi Terhadap Siklus 11

Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada pertemuan keempat dan
pertemuan kelima dalam proses pembelajaran pada siklus 1I, proses
pembelajaran sudah terlaksana dengan baik sesuai yang direncanakan. Adapun

aktivitas guru dan siswa adalah :

Guru sudah dapat membagi waktu, mengolah dan menguasai kelas dengan
baik sehingga dalam kegiatan pembelajaran sudah berjalan dengan baik sesuia
yang direncanakan.

Guru dapat membimbing dan mengontrol siswa dalam pembelajaran sehingga
siswa menjadi serius dan aktif dalam menarik kesimpulan dalam proses
pembelajaran.

Siswa mulai tidak malu lagi maju kedepan untuk mempresentasikan hasil kerja
dan siswa mulai bisa bekerjasama dalam kelompok.

Dari hasil belajar siswa pada siklus I, terlihat jelas nilai ulangan harian
matematika ke 11 sudah meningkat dibandingkan pada ulangan harian
matematika I. jumlah siswa yang tuntas sebanyak 29 orang dengan presentase

76.31% dengan rata-rata hasil belajar adalah 76,42 (lampiran ).

Analisis Data Penelitian
4.2.1 Analisis Data Kualitatif

data yang diperoleh dari lembar pengamatan yang dilakukan peneliti
selama pembelajaran pada siklus 1 dan siklus 1l dengan pembelajaran
kooperatif tipe student facilitator and explaining (SFE). Selanjutnya data yang
diperoleh melalui lembar pengamatan dianalisis. Hal ini dapat dilihat melalui
tabel berikut :

Tabel 4.1 Aktivitas Proses Pembelajaran Selama Tindakan Pada Siklus I
dan Siklus I1.

Tahap Aktiviatas Guru dan Aktiviatas Guru dan
Kegiatan Siswa pada Siklus | Siswa pada Siklus 11
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awal

Pada kegiatan awal,
guru memasuki ruang
kelas dengan
mengucapkan  salam
kepada siswa dan
meminta ketua kelas
untuk menyiapkan
kelasnya untuk berdoa
sebelum  melakukan
pembelajaran.

Kemudian guru
menanyakan  kepada
ketua kelas yang tidak
hadir pada hari ini.
Pada siklus | aktivitas
guru dan siswa belum
sesuai yang
direncanakan, karena
pada pertemuan
pertama dikegiatan
awal guru  tidak
menyampaikan

manfaat dan tujuan
pembelajaran,

memberikan motivasi
kepada siswa
sedangkan pada
pertemuan kedua dan
ketiga guru

menyampaikan

Pada kegiatan awal,
guru memasuki ruang
kelas dengan
mengucapkan  salam
kepada siswa dan
meminta ketua kelas
untuk menyiapkan
teman sekelasnya
untuk berdoa sebelum
melakukan
pembelajaran,
selanjutnya guru
mengabsensi siswa
satu persatu yang tidak
hadir pada hari ini.
Kemudian guru
menyampaikan  judul
pembelajaran, tujuan
pembelajaran, manfaat
pembelajaran,
apersepsi pembelajaran
dan model
pembelajaran yang
digunakan. Pada siklus
Il aktivitas guru dan
siswa sudah Dberjalan
dengan baik sesuai
dengan yang
direncanakan.

Sedangkan  aktivitas
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manfaat dan tujuan
pembelajaran serta
memberikan motivasi
kepada siswa. Pada
pertemuan kedua guru
tidak mengabsen siswa
sedangkan pada
pertemuan  pertama
dan  ketiga  guru
mengabsen siswa.
aktivitas yang
dilakukan siswa pada
kegiatan awal masih
banyak yang tidak
memperhatikan guru,
bermain, bercerita
dengan teman
sebangkunya dan tidur
didalam kelas
sehingga kelas masih

kelihatan tidak efektif.

siswa pada kegiatan
awal siswa  sudah
memperhatikan  guru
saat  menyampaikan
judul  pembelajaran,
motivasi, manfaat,
tujuan dan apersepsi,
sehingga kelas sudah

kelihatan efektif.

Inti

Pada kegiatan inti guru
membentuk kelompok
berdasarkan

kemampuan akademik
yang dimiliki siswa
dan meminta siswa
untuk langsung duduk
dikelompok yang telah
ditentukan. Setelah

Pada kegiatan inti guru
menjelaskan materi
pembelajaran.  Guru
meminta salah satu
siswa untuk
menjelaskan materi
ajar yang telah
disampaikan,

kemudian guru
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guru selesai
membentuk kelompok
guru membagikan
LKPD kepada siswa
agar  mendiskusikan
dan  mengerjakannya
kepada teman
sekelompoknya. Guru
belum menguasai
kelas. Suasana kelas
masih kelihatan ribut,

beberapa siswa tidur

didalam kelas,
bermain, berbicara
dengan teman

sekolampoknya  dan

hanya menyalin
jawaban. Setelah
siswa selesai
berdiskusi dan
mengerjakan  LKPD

guru meminta siswa
untuk
mempresentasikan
hasil kerja kelompok,
namun pada
pertemuan pertama
dan kedua siswa masih
enggan untuk maju
kedepan untuk

mempresentasikan

LKPD

kepada siswa agar

membagikan

mendiskusikan dan
mengerjakannya
kepada teman
sekelompoknya. Guru
mengontrol dan
membimbing siswa
sehingga kelas menjadi
tenang selama proses
pembelajaran
berlangsung Aktivitas
guru sudah berjalan
dengan baik sesuai
yang direncanakan.
Sedangkan  aktivitas
siswa dikegiatan inti
siswa sudah  bisa
bekerjasama  dengan
teman sekelompoknya,
bertanya kepada guru
tentang materi
pembelajaran yang
tidak dimengerti, dan
tidak enggan untuk
maju kedepan kelas
untuk
mempresentasikan
hasil diskusi kelompok

mereka.
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hasil diskusinya
sehingga banyak
waktu yang terbuang.
Siswa masih enggan
untuk bertanya kepada
guru dengan materi
yang tidak mereka
mengerti.  Hal ini
dikarenakan guru
belum bisa mengontrol

dan menguasai kelas

dengan baik.
Akhir Pada pertemuan Pada pertemuan
pertama dikegiatan keempat dan kelima,

akhir  guru  belum
sempat  memberikan
latihan maupun PR
dan memberikan
kesimpulan pada
materi  pembelajaran.
Pada pertemuan satu
dan pertemuan kedua
guru masih belum bisa
menguasai kelas dan
mengkondisikan kelas.
Pada pertemuan

pertama guru

dikegiatan akhir guru
memberikan latihan
dan memberikan
kesimpulan pada
materi  pembelajaran.
Aktivitas guru pada
kegiatan inti  guru
dapat menguasai kelas
dan  mengkondisikan

kelas.

Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat hasil pengamatan pada siklus | saat

kegiatan awal, pertemuan pertama guru tidak menyampaikan manfaat dan
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tujuan pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa sedangkan pada
pertemuan kedua dan Kketiga guru menyampaikan manfaat dan tujuan
pembelajaran serta memberikan motivasi kepada siswa. Pada pertemuan kedua
guru tidak mengabsen siswa sedangkan pada pertemuan pertama dan ketiga
guru mengabsen siswa. aktivitas yang dilakukan siswa pada kegiatan awal
masih banyak yang tidak memperhatikan guru, bermain, bercerita dengan
teman sebangkunya dan tidur didalam kelas sehingga kelas masih kelihatan
tidak efektif. sedangkan aktivitas siswa pada kegiatan awal masih ada yang
tidak serius dalam memperhatikan guru dan siswa masih ada yang sibuk
dengan kegiatannya sendiri ditempat duduknya dan ada yang bercerita dengan
temannya. Pada siklus Il guru sudah melaksanakan semua kegiatan awal
sesuai yang direncanakan. Namun terlihat siswa juga sudah memperhatikan
guru dengan serius. Untuk Kkegiatan inti telah peningkatan proses
pembelajaran.

Kegiatan inti pada siklus I, dimana guru belum bisa menguasai kelas
dengan baik karena masih banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan
yang disampaikan oleh guru. Guru belum mengontrol dan membimbing siswa
dalam berkelompok, terlihat siswa kurang serius dalam berdiskusi dan saat
mengerjakan LKPD masih ada yang menyalin punya teman, suasana kelas
masih sedikit ribut. Siswa juga masih enggan untuk bertanya kepada guru
mengenai materi yang tidak mereka pahami. Pada siklus Il dimana aktivitas
guru pada kegiatan inti telah terlaksana dengan baik. Guru telah mengontrol
dan membimbing siswa sehingga suasana kelas menjadi tenang. Saat diskusi
kelompok siswa sudah saling bekerjasama dimana siswa sudah saling bertanya
kepada temansekolompoknya dan serius dalam mengerjakannya. Siswa sudah
tidak malu lagi untuk bertanya langsung kepada guru apa yang mereka tidak

mengerti.

Pada kegiatan akhir saat siklus I, pertemuan pertama dan kedua guru
bersama siswa belum membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.
Pada pertemuan ketiga guru juga belum memberikan latihan individu kepada

siswa karena waktu pelajaran sudah berakhir. Pada pertemuan pertama dan
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kedua guru belum menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya aktivitas siswa juga siswa belum bisa menyimpulkan materi
pelajaran. Saat diberikan latihan individu masih ada siswa yang menyalin
jawaban temannya. Pada siklus Il aktivitas guru dan siswa dalam membuat
kesimpulan sudah berjalan dengan baik. saat guru membimbing siswa dalam
membuat kesimpulan siswa dengan antusias memberikan pendapat kesimpulan
dari materi yang telah dipelajari. Guru telah menyampaikan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya. Siswa saat mengerjakan latihan individu

juga terlihat sudah serius mengerjakannya.

Jadi terlihat adanya perubahan aktivitas guru dan siswa pada siklus | dan
siklus 1I. Pada siklus Il sudah terlaksana dengan baik dibandingakn pada siklus
I. sehingga dapat disimpulkan adanya peningkatan atau perubahan proses
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran koopertatif tipe student

facilitator and explaining.
4.2.2 Analisis Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif dapat dilihat berdasarkan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII; SMP N 12 Pekanbaru yang diperoleh dari
ulangan harian | dan ulangan harian 1l pada materi pelajaran Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel. Pada siklus | dan siklus Il dilakukan analisis
terhadap hasil belajar matematika siswa agar dapat melihat ketuntasan hasil
belajar matematika siswa berdasarkan KKM yang telah ditetapkan sekolah
yaitu 73 pada hasil belajar siswa berdasarkan skor ulangan harian | dan Il serta

rata-rata nilai siswa.

4.2.2.1 Analisis Ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)

Berdasarkan nilai hasil belajar siswa pada skor dasar, ulangan harian |
dan ulangan harian Il siswa yang diperoleh, dilihat berdasarkan peningkatan
hasil belajar pada ulangan harian | dan ulangan harian Il yang diperoleh siswa
dari skor dasar. Pada penelitian ini siswa dikatakan tuntas jika memperoleh
nilai KKM atau lebih dari KKM yang telah ditetapkan yaitu 73. Adapun

ketercapaian peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah tindakan
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serta jumlah dan presentasi siswa yang tuntas pada ulangan harian | dan
ulangan harian Il dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Analisis Ketercapaian KKM Pada Skor Dasar, Ulangan Harian
I dan Ulangan Harian 11

Nilai Skor UH I UH 11
Dasar
Jumlah Siswa 11 21 29
Tuntas
% siswa Tuntas 28.94% 55.26% 76.31%

Sumber: Data Olahan Peneliti (Lampiran J;)
Berdasarkan data olahan di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tuntas

pada skor dasar sebanyak 11 orang yaitu 28.94 % dan siswa yang tidak tuntas
sebanyak 27 orang yaitu 71.05 % kurang lebih seperempat dari semua siswa
saja yang tuntas dari nilai KKM yang telah ditetapkan sekolah. pada UH I
sebanyak 21 orang yaitu 55.26 % dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 17
orang yaitu 44.73 % sudah hampir setengah dari semua siswa saja yang tuntas
dari nilai KKM yang telah ditetapkan sekolah dan pada skor dasar sebanyak 29
orang yaitu 76.31 % dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 9 orang yaitu 23.68
% hampir dari semua siswa yang tuntas dari nilai KKM yang telah ditetapkan
sekolah. Hal ini dapat terlihat jelas pada skor dasar terdapat peningkatan dari
skor dasar ke UH | meningkat dan UH | ke UH Il meningkat sehingga model
pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining dapat

meningkatkan hasil belajar.

Dapat dilihat pula peningkatan jumlah siswa yang tuntas mencapai KKM

dalam bentuk diagram berikut:
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Gambar 2. Diagram Analisis Ketercapaian KKM Hasil Belajar
Matematika Siswa

Berdasarkan tabel 7 dan gambar 2. Terlihat mengalami peningkatan hasil
belajar matematika siswa dari skor dasar, ulangan harian | dan ulangan harian
Il. Pada skor dasar jumlah siswa yang tuntas adalah 11 orang siswa (28.94%)
sedangkan pada UH | ada 22 orang yang tuntas (57,89%) dengan selisih 11
siswa dan selisih rata-rata 28.95 serta pada UH Il dan UH | selisih jumlah
siswa yang tuntas ada 7 siswa dengan selisih rata-rata 18.42. Ini terlihat
jumlah siswa yang tuntas meningkat. Disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa meningkat setelah dilakukan tindakan melalui penerapan
suatu pembelajaran koopertatif tipe student facilitator and explaining pada

materi sistem persamaan linear dua variabel.

Selain itu peningkatan hasil belajar matematika siswa dapat juga dilihat
dari jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
indikator pada UH | dan UH Il. Adapun analisis ketuntasan hasil belajar

siswa yang mencapai KKM pada UH | dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 : Jumlah dan Persentase Siswa yang Tuntas pada UH | untuk Setiap

Indikator.
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Indikator |I:

Indikator 2:

Indikator 3:

N Indikator Jumlah Persent

0 Siswa yang ase (%)
Tuntas
1 | Menetukan himpunan penyelesaian 16 42,10%

dari persamaan linear dua variabel
kemudian gambarkan grafiknya

2 | Menyelesaikan sistem persamaan 30 78,94%
linear dua variabel dari persamaan
yang telah diberikan.

3 | Menyelesaikan sistem persamaan 16 42,10%
linear dua variabel  dengan
menggunakan metode eliminasi.

4 | Menyelesaikan sistem persamaan 9 23,68%
linear dua variabel dengan
menggunakan metode subsitusi

Sumber: Data Olahan Peneliti (Lampiran K;)
Berdasarkan data yang disajikan tabel 8 diatas dapat dilihat hasil belajar

ulangan harian | siswa untuk setiap indikator sebagai berikut:

Menentukan persamaan linear dua variabel yang akan dicari himpunan
penyelesaian dan mengambarkan grafiknya. Jumlah siswa yang tuntas pada
indikator 1 adalah 16 siswa (42,10%) dan siswa yang belum tuntas pada
indikator ini ada 22 orang (57.90%). Penyebab siswa belum tuntas adalah
siswa masih kurang paham dalam menggambarkan grafiknya dan siswa juga

kurang teliti dalam berhitung.

Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dari persamaan. Hampir
semua siswa yang memahaminya. Jumlah siswa yang tuntas pada indikator 2
adalah 30 orang siswa (78.94.%) dan jumlah siswa yang belum tuntas pada
indikator ini ada 8 (21.06%), siswa sudah memahaminya. Namun,
penyebabnya adalah siswa keliru saat menjabarkan dalam menyelesaikan serta

kurang teliti dalam melakukan operasi-operasi perhitungan.

Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan

metode eliminasi. Jumlah siswa yang tuntas 16 siswa (42.10%) siswa dan 22
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Indikator 4:

(57.90%) orang siswa yang belum tuntas. Hal ini disebabkan siswa tidak teliti

dalam berhitung dan masih bingung dalam menjabarkan.

Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan

metode eliminasi. Jumlah siswa yang tuntas 9 siswa (23.68%) sedangkan

jumlah siswa yang belum tuntas 29 siswa (76.32%). Penyebab siswa belum

tuntas karena siswa tidak memahami dan siswa masih keliru bagaimana cara

menyelesaikan persamaan dengan menggunakan metode subsitusi.

Adapun jumlah hasil belajar siswa yang mencapai KKM pada UH I dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4: Jumlah dan Persentase Sisa yang Tuntas Pada UH Il Untuk

Setiap Indikator.

No Indikator Jumlah Persentase
Siswa
yang
Tuntas
iy Menyelesaikan himpuan s10 92,10%
dari SPLDV
2. dua persamaan SPLDV 93 86.84%
3. Menyelesaikan soal 17 44.73%
cerita mengenai
kehidupan sehari-hari
4, menyelesaian  SPLDV 20 52.63%
dengan  menggunakan
metode grafik
5. menyelesaian  SPLDV 15 39.47%
dengan metode grafik.

Sumber: Data Olahan Peneliti (lampiran K3)
Berdasarkan data yang disajikan diatas pada tabel 11 dapat dilihat hasil

belajar ulangan harian | siswa pada setiap indikator yaitu:
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Indikator I: Menyelesaikan himpunan sistem persamaan linear dua variabel. Jumlah siswa

Indikator 2:

Indikator 3:

Indikator 4:

Indikator 5:

yang tuntas pada indikator 1 adalah 35 orang (92.10%) dan siswa yang belum
tuntas pada indikator ini ada 3 orang (7.90%). Penyebab siswa belum tuntas

adalah siswa kurang teliti dalam berhitung.

Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dari persamaan yang akan
mencari nilai persamaan. Jumlah siswa yang tuntas pada indikator 2 adalah 33
orang siswa (86.84%) dan jumlah siswa yang belum tuntas pada indikator ini
ada 5 (13.16%), siswa sudah memahaminya. Namun, penyebabnya adalah
siswa keliru saat menjabarkan dalam menyelesaikan serta kurang teliti dalam

melakukan operasi-operasi perhitungan.

Menyelesaikan penerapan sistem persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan metode eliminasi dan subsitusi. Hanya beberapa siswa yang
memahaminya. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang tuntas sebanyak
17 (44.73%) orang siswa dan 21 (55.27%) orang siswa yang belum tuntas. Hal
ini disebabkan siswa masih keliru dalam menjabarkannya dan tidak teliti

dalam berhitung.

Menyelesaikan SPLDV dengan menggunakan metode grafik. Jumlah siswa
yang tuntas 20 orang siswa (52.63%) sedangkan jumlah siswa yang belum
tuntas 18 orang siswa (39.47%). Penyebab siswa belum tuntas karena siswa

tidak memahami dan siswa masih keliru bagaimana cara menyelesaikannya.

Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan
metode grafik. Jumlah siswa yang tuntas pada indikator 5 adalah 15 orang
siswa (39.47%) dan 23 (60.53%) orang siswa tidak tuntas. Penyebabnya
adalah siswa keliru dan salah paham dalam melakukan penjabaran dalam

menyelesaikannya.

4.2.2.2 Analisis Rata-rata (Mean) Hasil Belajar

Analisis rata-rata hasil belajar matematika siswa pada penelitian ini
dilihat dari peningkatan rata-rata pada skor dasar dan ulangan harian | dan
ulangan harian 1l. Adapun nilai rata-rata hasil belajar siswa dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Rata-rata Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Skor Dasar UH | dan UH

Sumber: Data Olahan Penelitian (Lampiran J;)
Dari data yang diperoleh berdasarkan tabel 10 dilihat ada peningkatan

Nilai Skor Dasar UH I UH 11
Rata- 66.88 70.97 76.42
rata

nilai rata-rata hasil belajar siswa dari skor dasar rata-rata nilai siswanya yaitu

66.88, rata-rata nilai Ulangan Harian | siswa yaitu 70.97 dan rata-rata Ulangan

Harian 1 yaitu 76.42 serta dapat dilihat dalam bentuk diagram berikut:
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Gambar 3. Diagram Rata-rata Hasil Belajar Matematika Siswa

Berdasarkan tabel 10 dan gambar 3 terlihat bahwa nilai rata-rata hasil

belajar siswa setelah dilakukan tindakan terjadi peningkatan. Rata-rata pada
skor dasar adalah 66.88 sedangkan pada UH Il adalah 70,97 dan pada UH II
adalah 76.42. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa

dapat meningkat dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe student

facilitator and explaining.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
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Setelah dilakukan analisis data tentang penerapan pembelajaran
kooperatif tipe student facilitator and explaining pada materi sistem
persamaan linear dua variabel pada bagian ini dapat dikemukakan pembahasan
hasil penelitian. Dari hasil analisis data menunjukan bahwa adanya
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII1; SMP N 12 Pekanbaru
setelah dilaksanakan tindakan.

Setelah dilakukan analisis data pada model pembelajaran kooperatif tipe
Student facilitator and Explaining pada materi ajar matematika materi pokok
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel guru tidak lagi menjadi satu-satunya
sumber belajar dan siswa dituntut untuk belajar lagi dan aktif dalam proses

pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif tipe Student facilitator and Explaining membuat
siswa terlatih dalam meningkatkan kemampuan berfikir karena siswa
dilibatkan dalam proses pembelajaran secara aktif. Pada proses pembelajaran
siswa diberikan kesempatan untuk menjelaskan kembali materi ajar kepada
teman-temannya didepan kelas agar dapat meningkatkan rasa percaya diri
siswa. siswa juga berkerja sama dalam kelompok agar dapat bertukar pikirian
dan dapat menimbulkan rasa saling menghargai, sosial, dan kekompakan

dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa adanya
penigkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII; SMP Negeri 12
Pekanbaru setelah dilakukan tindakan kelas pada penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining. Hal ini
terlihat dari olahan data dari jumlah yang tuntas mengalami peningkatan dari
skor dasar ke UH I, dimana pada skor dasar siswa yang tuntas ada 11 siswa
dengan presentase 28.94 % dan nilai ulangan harian | yang tuntas ada 22 siswa
dengan persentase 57.89 %. Jumlah siswa yang meningkat dari skor dasar ke
ulangan harian | sebanyak 11 orang siswa dengan persentase 28.94 % dan
pada UH | ke UH 1l juga mengalami peningkatan, dimana pada UH | siswa

yang tuntas sebanyak 22 siswa dengan persentase 57.89 % dan UH Il siswa
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yang tuntas sebanyak 29 siswa dengan persentase 76.31 %. Jumlah yang
meningkat dari UH | ke UH 1l sebanyak 7 siswa dengan persentase 18.42 %
(Lampiran J)

Peningkatan juga dapat dilihat dari rata-rata hasi belajar siswa. Pada skor
dasar rata-rata hasil belajar matematika siswa adalah 66.88 kemudian UH |
rata-rata hasil belajar matemtika 70.97 dan UH Il rata-rata hasil belajar
matematika adalah 76.42. hal ini menunjukan bahwa adanya peningkatan dari
skor dasar ke UH | sebesar 4,09 dan UH | meningkat ke UH Il dengan

peningkatan sebesar 10,6.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaraan kooperatif tipe Student facilitator and Explaining adalah salah
satu model pembelajaran yang dapat diterapkan guru untuk meningkatkan
hasil belajar matematika siswa. Pembelajaran kooperatif tipe Student
facilitator and Explaining membuat siswa terlatih dalam pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan berfikir karena siswa dituntut aktif dalam proses
pembelajaran, siswa dapat menyampaikan ide — ide dalam diskusi sebelum
disampaikan didepan kelas, memiliki jiwa sosial yang tinggi dan sifat
menghargai antar sesamanya. Jadi, hasil analisis pada penelitian ini
mendukung hipotesis yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Student facilitator and Explaining dapat meningkati proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIIl; SMP Negeri 12

Pekanbaru pada materi pokok Sistem Persamaan Lineat Dua Variabel.

. Kelemahan Peneliti

Pada penelitian ini, peneliti sudah menyiapkan perangkat pembelajaran
dan berusaha semaksimal mungkin baik dalam melakukan pelaksanaan
penelitian. Akan tetapi, masih terdapat kelamahan baik yang dilakukan guru
maupun dilakukan siswa dalam proses pembelajaran.
. Pada pertemuan pertama dan kedua, siswa masih canggung dalam proses

pembelajaran dan belum bisa dikondisikan.
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2. Siswa masih bingung dalam model pembelajaran yang digunakan dalam

penelitian ini. Hal ini dikarenakan siswa belum terbisa.

. Pengolaan waktu pada pertemuan pertama belum maksimal. Hal ini
dikarenakan siswa masih malu-malu untuk menjelasakan kembali kepada
teman-temannya hasil diskusi kelompok mereka.

. Pengamatan penelitian ini dilakukan dengan teman yang bukan dengan bidang
pendidikan

BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian dan pembahasan pada bab

empat diperoleh kesimpulan bahwa:

Penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining (SFE)
dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII-1 SMP N 12 Pekanbaru pada materi
pembelajaran Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) semester
ganjil Tahun ajaran 2018/2019.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mengemukakan
saran-saran Yyang berhubungan dengan penerapan model pembelajaran
koooperatif tipe student facilitator and explaining (SFE) dalam pembelajaran

matematika :

Jadikanlah model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and
Explaining (SFE) sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang
digunakan dalam kelas karena model pembelajaran ini dapat meningkatkan

hasil belajar siswa dalam proses belajar dan membuat peran siswa didalam
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proses pembelajaran menjadi lebih besar sehingga dapat berdampak positif
bagi hasil belajar matematika siswa.

Guru diharapkan dapat menggukan model pembelajaran kooperatif tipe
student facilitator and explaining sebagai salah satu metode pembelajaran di
dalam kelas.

Pada saat mengerjakan tes formatif sebaiknya guru dapat mengelolah waktu
dengan baik agar tes unit dapat terlaksana dan guru dapat mengetahui sejauh
mana kemampuan siswa terhadap materi yang dipelajari.

Bagi pembaca yang ingin menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
student facilitator and explaining (SFE) hendaknya benar-benar menguasai

langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan.
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